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KATA PENGANTAR 
 
 

Komunikasi massa merupakan media penting untuk 

menyebarkan  informasi  dan  menyebarkan  kesadaran  di  antara 

banyak orang. Mata Kuliah (MK) Komunikasi Massa di Program 

Studi Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Petra melatih 

mahasiswa yang berminat di bidang ini dan membekali mereka 

dengan kualitas yang diperlukan. Sering kali, komunikasi massa 

dirancukan dengan jurnalisme. Orang kebanyakan bertanya-tanya 

tentang perbedaan antara komunikasi massa dan jurnalisme. 

Secara dasar, jurnalisme seperti bagian dari komunikasi massa. 

Kedua MK tersebut berbeda satu sama lain dalam segala hal. Istilah 

"Komunikasi Massa" tidak terbatas pada jurnalisme tetapi 

menyebar cabangnya ke berbagai bidang media lain seperti 

pengumpulan berita dan pelaporan berita, manajemen even, 

produksi film, public relations, komunikasi korporat, periklanan, 

dll. 
 

MK Komunikasi Massa mengenalkan dan mempersiapkan 

mahasiswa dengan berbagai profil pekerjaan yang terkait dengan 

media massa. Dalam beberapa tahun terakhir, bidang media dan 

komunikasi massa telah berkembang menjadi konsep interaktif 

yang menyentuh dan mempengaruhi hampir setiap aspek 

kehidupan manusia. Komunikasi Massa telah menjadi bagian 

penting dari hidup manusia, dan manusia menjadi makin 

bergantung pada media. Penyebaran media yang masuk dalam 

kehidupan manusia melalui komponen seperti  surat kabar, televisi, 

internet, profesi pekerjaan, dan bidang komunikasi massa makin 

mendapatkan popularitas yang sebelumnya tidak pernah ada. 
 

Modul ajar ini disusun oleh tiga orang dosen yang mengajar 

MK Komunikasi Massa secara paralel, berdasarkan Rencana 

Pemberlajaran Semester (RPS) per pertemuan mingguan. Materi 

modul ajar ini dimaksudkan untuk mengajak mahasiswa 

membahas mengenai materi  elemen-elemen dalam komunikasi 

melalui media massa. Yaitu bagaimana proses komunikasi massa, 
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sumber, jenis media massa, isi media, khalayak, dan efeknya bagi 

khalayak. RPS ini juga menjelaskan tentang bagaimana berbagai 

jenis media dikembangkan, peran yang media dalam ranah 

komunikasi massa, serta apa artinya dunia media digital bagi 

perkembangan komunikasi massa terkini. 
 

Disamping itu, terdapat bahasan mengenai pengertian dan 

karakteristik komunikasi massa, fungsi komunikasi massa, 

komponen komunikasi massa, model-model, hambatan dalam 

komunikasi massa dan teori-teori komunikasi massa yang relevan 

dalam mengupas fenomena komunikasi terkini, yang terjadi 

sebagai pertautan antara sistem tanda dan lambang komunikasi 

massa dalam masyarakat kontemporer. 
 
 

 
Hasil pembelajaran MK 

 
Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa akan mampu: 

 
Setelah mempelajari semua materi dan sumber yang 

disajikan dalam MK ini, mahasiswa akan mampu untuk: 
 

1. Menunjukkan  pemahaman  tentang  jenis  dasar,  tujuan,  dan 

relevansi komunikasi massa. 
 

2. Menunjukkan pemahaman tentang media massa dalam ranah 

sejarah, ekonomi, politik, dan budaya. 
 

3. Menunjukkan pemahaman tentang aspek bisnis media massa 

dan pengaruh komersialisme. 
 

4. Menunjukkan  pemahaman  tentang  teknologi  media  yang 

berkembang dan isu serta tren yang relevan. 
 

5. Menunjukkan    pemahaman    tentang    konseptual    teoritik 

Komunikasi Massa dan nilai-nilai media massa, etika, hukum, 

dan pedoman industri. 
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6. Mempresentasikan pemahaman berbagai jenis media massa 

sesuai isu perkembangan media terkini. 
 

7. Mempresentasikan   pemahaman   teori   Komunikasi   Massa 

dikaitkan dengan praktik media massa dalam sistem 

komunikasi massa di Indonesia. 
 
 

 
Demikian yang bisa kami sampaikan, kiranya buku modul 

ajar ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa dan pemerhati 

Komunikasi Massa, Tuhan menyertai. 
 
 

 
14 Nopember 2020 

 

 
 
 

Penulis 
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BAB 1 
HAKIKAT KOMUNIKASI MASSA 

 
 
 

Tujuan Instruksio nal Umum :  
 

1.   Mahasiswa memiliki wawasan konseptual teoritik terkait 

hakikat komunikasi massa. 

 
 

Tujuan Instruksio nal Khusus : 
 

1.   Mahasiswa      mengetahui,      memahami      dan      mampu 

menjelaskan definisi Komunikasi Massa 

2.   Mahasiswa      memahami      dan      mampu      menjelaskan 
 

karakteristik komunikasi massa 
 

3.   Mahasiswa  memahami  dan  mampu  menjelaskan  fungsi 

komunikasi massa 

4.   Mahasiswa  memahami  dan  mampu  menjelaskan  elemen 

komunikasi massa 

5.   Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan jenis-jenis 
 

media massa 
 
 
 
 

1.1 Defini si Komun ikasi  Massa 
 

Kata komunikasi massa berasal dari istilah Bahasa Inggris dan 

kependekan dari kata mass media communication (Komunikasi 

yang menggunakan media massa). Media yang dimaksud adalah 
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media yang dihasilkan oleh teknologi modern, contohnya seperti 

media radio, televisi, film dan surat kabar. 

Kita perlu memahami bahwa kata ȰÍÁÓÓÁȱ yang terselip dalam 

kata komunikasi massa memiliki perbedaan dengan massa dalam 

arti an secara umum. Kata ȰÍÁÓÓÁȱ dalam arti umum lebih terkait 

secara sosiologis, yaitu kumpulan individu yang berada di suatu 

lokasi tertentu. Sementara kata ȰmassÁȱ dalam arti  komunikasi 

massa lebih terkait dengan orang yang menjadi sasaran media 

massa atau penerima pesan media massa. Mereka digambarkan 

sebagai orang banyak yang tidak harus berada di lokasi yang sama, 

bisa tersebar di berbagai lokasi, dalam waktu yang sama atau 

hampir bersamaan menerima pesan komunikasi massa yang sama. 

Umumnya kata Ȱmassaȱ bisa disebut khalayak, audiens. Selain itu 

terdapat pula istilah khusus yang menggambarkan massa sesuai 

dengan media yang digunakan, yaitu penonton /  pemirsa untuk 

media televisi dan film, pembaca untuk media cetak, pendengar 

untuk media radio. 

 
 

Berikut kita akan melihat beberapa definisi komunikasi massa 

yang diungkapkan para ahli komunikasi massa: 

        George Gerbner (1967, as cited in Jalaluddin Rakhmat, 2019, p. 
 

235) 
 

ȰMass communication is the technologically and institut ionally 

based production and distribution of the most broadly shared 

continuous flow of messages in industrial societiÅÓȱ (Komunikasi 
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massa adalah produksi dan distribusi berbasis teknologi dan 

lembaga dari aliran pesan yang berkelanjutan serta paling luas 

dibagikan dalam masyarakat industri). 

        Janowitz (1968, as cited in Alex Sobur 2014, p.409) 
 

Komunikasi massa terdiri  atas lembaga dan teknik dari 

kelompok tertentu yang menggunakan alat teknologi (pers, 

radio, film  dan sebagainya) untuk menyebarkan konten 

simbolis kepada khalayak yang besar, heterogen dan sangat 

tersebar. 

        John R. Bittner (1980, as cited in Jalaluddin Rakhmat, 2019, p. 
 

235) 
 

ȰMass communication is messages communicated through a 

mass medium to a large number of peoplÅȱ (Komunikasi massa 

adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 

sejumlah besar orang). 

        Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988, as cited in Nurudin, 
 

2013, p. 12) 
 

Ȱ-ass communication is a process whereby mass-produced 

message are transmitt ed to large, anonymous, and 

heterogeneous masses of receiverÓȱ (Komunikasi adalah sebuah 

proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal / 

tidak sedikit  itu disebarkan kepada massa penerima pesan 

yang luas, anonim dan heterogen). 

        Onong Uchjana Effendy (2000, p.50) 
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Komunikasi massa ialah penyebaran pesan dengan 

menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang 

abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh si 

penyampai pesan. 

        Apriadi Tamburaka (2010, p.15) 
 

Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 

melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan 

untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas. 

        Alex Sobur (2014, p.409) 
 

Proses dimana para komunikator professional menggunakan 

media  secara  cepat  dan  periodik  menyebarluaskan  pesan 

untuk menginformasikan, mempengaruhi, atau memacu 

perubahan di antara hadirin yang beragam 

 
 

Berdasarkan beberapa definisi yang dinyatakan di atas, maka 

kita dapat simpulkan definisi sederhana dari komunikasi massa 

adalah jenis komunikasi yang menggunakan media massa 

berteknologi modern yang mampu menyampaikan pesan secara 

massal dan dapat diakses oleh khalayak luas, anonim dan 

heterogen. 

 
 
1.2 Karakter ist ik Komunikasi  Massa 

 

Menurut Denis McQuail, komunikasi massa memili ki beberapa 

ciri-ciri yang membedakannya dari jenis komunikasi lainnya 

(2011, p. 33): 
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 Sumber  komunikasi  massa  bukanlah  satu  orang,  melainkan 

suatu organisasi formal,dan Ȱsang pengÉÒÉÍȱ ÎÙÁ seringkali 

meupakan komunikator professional. 

 Pesannya   tidak   unik   dan   beraneka   ragam,   serta   dapat 

diperkirakan. Pesan seringkali Ȱdiprosesȱ, distandarisasi, dan 

selalu diperbanyak. 

 Hubungan antara pengirim  dan penerima bersifat satu arah 

dan jarang sekali bersifat interaktif.  Hubungan tersebut juga 

bersifat impersonal, bahkan mungkin seringkali bersifat non- 

moral dan kalkulatif, dalam pengerti an bahwa sang pengirim  

biasanya tidak bertanggung jawab atas konsekuensi yang 

terjadi  pada  para  individu  dan pesan yang  diperjualbelikan 

dengan uang atau ditukar dengan perhatian tertentu. 

        Penerima merupakan bagian dari khalayak luas 
 

 Komunikasi    massa    seringkali    mencakup    kontak    secara 

serentak antara satu pengirim  dengan banyak penerima, 

menciptakan pengaruh luas dalam waktu singkat dan 

menimbulkan respon seketika dari banyak orang secara 

serentak. 

 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka karakteristik komunikasi 

massa dapat dikatakan sebagai berikut : 

        Komunikator      dalam      komunikasi      massa      melembaga 
 

(Institutionalized Communicator) 
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Komunikator dalam komunikasi massa berbeda dari 

komunikator  jenis komunikasi lainnya. Sesuai dengan definisi 

yang telah dijelaskan sebelumnya, penyampaian pesan 

dilakukan oleh institusi sosial yang berbentuk lembaga media 

/  pers. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa elemen utama 
 

dalam komunikasi massa adalah lembaga media massa itu 

sendiri.  Lembaga tersebut terdiri dari sekumpulan orang 

dengan berbagai macam peran yang saling bekerjasama untuk 

membuat produk media. Jadi setiap orang yang terlibat 

merupakan bagian dari lembaga yang sudah dilembagakan, 

dimana arti nya berbagai sikap dan perilaku peran orang 

tersebut sudah diatur  dan harus tunduk pada sistem yang 

sudah diciptakan dalam saluran komunikasi massa tersebut. 

 Komunikan  bersifat  anonim,  heterogen  dan  dalam  jumlah 

besar. 

Audiens tersebar di berbagai belahan dunia, anonim 

(Komunikator t idak mengenal audiens dan audiens cenderung 

tidak saling mengenal satu sama lain), dan heterogen (Audiens 

berasal dari beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status 

sosial ekonomi, jabatan, agama). 

 Pesannya  bersifat  umum,  universal  dan  ditujukan  kepada 

khalayak luas. 

Pesan-pesan yang ditampilkan dalam media massa tidak 

ditujukan untuk satu orang atau satu kelompok masyarakat 

tertentu, melainkan untuk orang banyak. Pesan media massa 
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yang bersifat umum ini membuat lingkungannya menjadi 

universal, yaitu topiknya bisa mengenai bidang apapun dan 

dari berbagai tempat /  daerah. 

        Komunikasi yang disampaikan bersifat satu arah 
 

Pesan disampaikan satu arah dari media massa kepada 

audiens. Audiens tidak dapat langsung memberikan respons 

kepada media massa. Kalaupun bisa, sifatnya tertunda (delayed 

feedback) atau tidak langsung (Indirect Feedback). 

        Komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
 

(Simultaneous) dan keserentakan (instantaneous) 
 

Yang dimaksudkan dengan keserempakan adalah 

keserempakan kontak antara media massa dengan audiens. 

Audiens yang jumlahnya banyak menaruh pehatian pada pesan 

media massa. 

Keserempakan juga berkaitan dengan media massa 

menyampaikan proses dalam proses penyebaran pesan- 

pesannya. Audiens bisa menikmati produk media hampir 

bersamaan. Wilayah jangkauan yang berbeda ɀ beda disebut 

sebagai permasalahan teknis yang memungkinkan ter jadinya 

perbedaan penerimaan pesan oleh audiens. 

        Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis 
 

Dengan melihat karakteristik bahwa media massa 

membutuhkan kecepatan dan keserempakan dalam 

penyampaian pesannya, maka tidak dapat dipungkiri  bahwa 

media  massa  membutuhkan  peralatan  teknis  yang  canggih. 
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Contohnya satelit  untuk media televisi, pemancar untuk media 

radio. 

 
 

        Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper 
 

Gatekeeper disebut juga sebagai penapis informasi /  penjaga 

gawang. Gatekeeper sangat berperan dalam penyebaran 

informasi melalui media massa karena ia dapat menambah / 

mengurangi, menyederhanakan, mengemas informasi yang 

disebarkan sehingga lebih mudah dipahami oleh audiens. Ia 

menentukan pengemasan sebuah pesan dari media massa. 

Dengan kata lain, gatekeeper sangat menentukan berkualitas 

tidaknya informasi yang akan disampaikan. Contoh dari 

gatekeeper adalah reporter, manajer pemberit aan, kameramen, 

dan lain sebagainya. 

 
 
1.3 Fungsi Komun ikasi  Massa 

 

        Menurut  Charles Wr ight (19 86, p. 3-28)  
 

o Pengawasan (Surveillance) 
 

Media menyediakan arus pemberitaan yang terus menerus 

terkait pesan-pesan yang memungkinkan audiens sadar 

akan perkembangan di lingkungannya yang mungkin 

mempengaruhi mereka. Surveillance dapat terdiri  dari 

fungsi memperingatkan, menyiagakan anggota audiens 

terhadap bahaya ɀ semisal badai, polusi air, polusi udara, 

atau ancaman teroris). 
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Komunikasi yang bermedia massa juga menyediakan fungsi 

penganugerahan status: individu, organisasi dan masalah 

yang diberit akan oleh media komunikasi massa cenderung 

dianggap penting oleh para audien. Tambahan pula 

komunikasi yang bermedia massa juga melakukan fungsi 

pengaturan agenda yang dengannya terjadi pengaturan 

agenda public mengenai tema, individu dan topik yang 

menjadi perhatian anggota audien media massa. 

o Korelasi (Correlation) 
 

Media massa menunjukkan keterkaitan dan menafsir kan 

informasi berbagai peristiwa yang terjadi hari itu. Fungsi 

korelasi ini membantu para audien menentukan relevansi 

pesan pengawasan yang berguna untuk mereka. 

o Sosialisasi (Socialization) 
 

Komunikasi bermedia massa mensosialisasi individu- 

individu agar bisa berpartisipasi dalam masyarakat. Media 

massa menyediakan pengalaman bersama, memupuk 

harapan  bersama  tentang  perilaku-perilaku  yang  sesuai 

dan yang tidak occok dengan masyarakat. Komunikasi 

bermedia massa juga memainkan peran yang sentral  dalam 

mentransmisikan  warisan  budaya  dari  generasi  ke 

generasi. 

o Hiburan (Entertainment) 
 

Komunikasi bermedia massa merupakan sumber hiburan 

massal yang meresap di tengah audien, dan memberikan 
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pengalihan    perhatian    atau    melepaskan    audien    dari 

tanggung jawab sosial. 

 
 

        Menurut  Jay Black dan Freder ick C. Whitney (1988)  
 

o To inform (Menginformasikan) 
 

o To entertain  (Memberi hiburan) 
 

o To persuade (Membujuk) 
 

o Transmission of the culture (Transmisi budaya) 
 

 
 

        Menurut  John Vivian (19 91)  
 

o Providing information 
 

o Providing entertainment 
 

o Helping to persuade 
 

o Contributing to social cohesion 
 

 
 

        Menurut  Harold  D. Laswell  
 

o Surveillance of the environment (Fungsi pengawasan) 
 

o Correlat ion  of  the  parto  of  society  in  responding  to  the 

environment (Fungsi korelasi) 

o Transmission of the social heritage from one generation to 

the next (Fungsi pewarisan sosial)  

 
 

        Menurut  Alexis S.Tan (19 81, as cited in Nuru din , 2013, p. 
 

65)  
 

o Memberi informasi 
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Tujuan komunikan adalah untuk mempelajari ancaman dan 

peluang, memahami lingkungan, menguji kenyataan meraih 

keputusan 

o Mendidik  
 

Tujuan komunikan adalah untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang berguna memfungsikan dirinya 

secaa efektif dalam masyarakatnya, mempelajari nilai, 

tingkah laku yang cocok agar diterima dalam 

masyarakatnya. 

o Mempersuasi 
 

Tujuan  komunikan  adalah  memberi  keputusan, 

mengadopsi tingkah laku, dan aturan yang cocok agar 

diterima dalam masyarakatnya. 

o Menyenangkan, memuaskan kebutuhan komunikan 
 

Tujuan komunikan adalah menggembirakan, 

mengendorkan urat saraf, menghibur dan mengalihkan 

perhatian dari masalah yang dihadapi. 

 
 

Dalam melakukan fungsinya, media massa menyesuaikan diri 

pada fungsi utama yang dimiliki  oleh masing-masing produk 

medianya. Sebuah produk media bisa saja terdiri  dari beberapa 

fungsi komunikasi massa. Sebagai contoh berbagai macam 

program televisi meskipun kontennya mengandung informasi dan 

pendidikan,   pasti   diolah   sedemian   rupa   sehingga   bersifat 
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menghibur penonton. Dengan demikian penonton akan merasa 

progam tersebut menarik dan mau menonton lebih lanjut. 

 
 
1.4 Elemen Komun ikasi  Massa 

 

Komunikasi hanya bisa disebut komunikasi jika memiliki 

unsur-unsur pendukung yang membangunnya sebagai body of 

knowledge, yakni: sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, 

umpan balik dan lingkungan (Cangara, 2020, p.20). Unsur-unsur 

inilah yang disebut sebagai elemen. 

a)  Komun ikator  
 

Komunikator berasal dari Bahasa Inggris, yaitu 

communicate dan or (orang, alat) yang artinya orang yang 

menyampaikan lambang-lambang bermakna atau pesan yang 

mengandung ide/ gagasan, opini/ pendapat, informasi, 

perasaaan, kepercayaan, harapan, dan sebagainya kepada 

orang lain (Sobur, 2014, p.429). 

Komunikator dalam komunikasi massa adalah sekumpulan 

individu dalam sebuah lembaga media massa yang bekerja 

sama untuk mencapai tujuan menghasilkan produk media 

sesuai dengan visi dan value yang dipegang oleh lembaga itu. 

Contoh individu yang dimaksud reporter, editor, produser dan 

sebagainya. 

Beberapa karakteristik dari Komunikasi Massa. Hubert, 

Ungurait, dan Bohn (HUB) mengemukakan lima karakteristik 

tersebut (Nurudin), yaitu : 
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o Daya Saing (Competitiveness) 
 

Media massa harus mempunyai daya saing. Hal ini 

dilakukan karena tingkat kompetensi media massa 

semakin ketat dari hari ke hari. Daya saing muncul 

dengan orientasi utama agar media massa Ȱtidak 

bangkrutȱ. Oleh karena itu membangun daya saing 

adalah bagian dari tugas dari komunikator untuk 

merumuskannya agar loyalitas audience terus terjaga. 

o Ukuran dan Kompleksitas (Size & Complexity) 
 

Ukuran dan kompleksitas merupakan sifat khusus yang 

melekat erat pada komunikator komunikasi massa. 

Ukuran berhubungan dengan jumlah orang yang 

dipekerjakan.  Semakin  besarnya  sebuah  lembaga 

media,  tentu  memerlukan  jumlah  tenaga  kerja  yang 

banyak. Hal ini termasuk semakin banyaknya jumlah 

tenaga kerja, tentu memerlukan penanganan yang lebih 

kompleks atau semakin rumit  hingga membutuhkan 

penanganan professional. 

o Industrialisasi (Indutrialization) 
 

Industrialisasi adalah salah satu konsekuensi dari media 

massa. Dengan semakin banyaknya tenaga kerja dan 

struktur  yang kompleks, media massa perlu dikelola 

seperti  halnya industri pada umumnya. Dengan adanya 

peraturan karyawan, kebijakan pimpinan, dan lain ɀ 

lain. 
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o Spesialisasi (Specialization) 
 

Spesialisasi  juga  merupakan  salah  satu  konsekuensi 

dari banyaknya jumlah tenaga kerja di media massa. 

Dengan banyaknya jumlah tenaga kerja tersebut, tentu 

ada pembagian tugas sesuai dengan keahlian dan 

wewenang internal. Di media massa terdapat orang 

yang berperan sebagai penjaga rubrik, editor, manajer, 

wartawan, editor bahasa, dan lain ɀ lain. 

o Perwakilan (Representation) 
 

Dengan semakin besarnya sebuah lembaga media 

massa, tentu membutuhkan perwakilan lain yang bisa 

menopang kehidupan media tersebut. Salah satu contoh 

adalah dengan dibentuknya biro-biro atau koresponden 

di luar kota. Sehingga semakin besar media massa, 

fungsi perwakilan menjadi penting kehadirannya. 

 
 

Apriadi Tamburaka mengungkapkan bahwa media massa 

berupa institusi atau lembaga yang memiliki ciri sebagai berikut 

(2012, p.13) : 

o Sebagai saluran produksi dan distribusi konten simbolis 
 

o Sebagai institusi publik  yang bekerja sesuai aturan yang 

ada 

o Keikutsertaan  baik  sebagai  pengirim  atau  penerima 

sukarela 

o Menggunakan standar professional dan birokrasi 
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o Media   sebagai   perpaduan   antara   kebebasan   dan 

kekuasaan 

 
 
b)  Isi  

 

Menurut Ray Eldon Hiebert dan kawan ɀ kawan (1985) isi 

media dibagi menjadi dalam beberapa kategori, yaitu : 

o Berita dan Informasi 
 

Berita dan informasi merupakan hal pokok yang harus 

dimiliki oleh  media massa. Setiap hari media massa 

memberikan informasi mengenai berbagai peristiwa di 

seluruh dunia kepada audiens-nya. Contoh: Berita 

kenaikan harga bahan pangan pokok. 

o Analisis dan Interpretasi 
 

Media tidak hanya memberikan berita dan informasi, 

namun juga analisis dan interpretasi dari berita 

tersebut. Hal tersebut dilakukan agar berita yang 

ditampilkan dapat lebih mudah dipahami audiens. 

Dalam memberikan analisis dan interpretasi, media 

dituntut  untuk melakukan pelaporan secara mendetail, 

tidak ceroboh, dan tidak berat sebelah. Hal ini dilakukan 

mencegah media untuk melakukan tindakan tidak 

terpuji. 

o Pendidikan dan Sosialisasi 
 

Melalui pemberitaan dan analisis dan interpretasi 

media,   media   secara   tidak   langsung   memberikan 
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pendidikan kepada audience. Misalnya, pembaca yang 

semula tidak mengetahui perkembangan teknologi luar 

angkasa  menjadi  tahu  setelah  melihat  berita. 

Pendidikan tersebut sama halnya dengan melakukan 

sosialisasi ilmu pengetahuan dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya. 

o Hubungan Masyarakat dan Persuasi 
 

Media juga memiliki kemampuan untuk meng- 

hubungkan masyarakat. Ketika seseorang menulis surat 

pembaca yang dapat dibaca oleh semua orang, media 

menjalankan fungsi menghubungkan antara orang 

tersebut dengan orang atau organisasi yang dituju. 

o Iklan dan Bentuk Penjualan Lain 
 

Keberlangsungan hidup sebuah media, salah satunya 

ditentukan oleh yang namanya iklan. Iklan bisa 

mempengaruhi audiens untuk membeli atau mengikuti 

pesan media. 

o Hiburan 
 

Hiburan merupakan kebutuhan masyarakat kalangan 

manapun. Oleh karena itu media tidak bisa menghindar 

untuk membuat produk media yang bersifat menghibur 

audiens. 



18
18 

 

c)  Audience 
 

Menurut Hiebert dan kawan ɀ kawan, audience dalam 

komunikasi massa memiliki  lima karakteristik berikut (as cited in 

Nurudin, 2013): 

o Audience  cenderung  berisi  individu  ɀ  individu  yang 
 

condong untuk berbagi 
 

pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan sosial 

diantara mereka. Individu tersebut memilih produk 

media berdasarkan seleksi kesadaran mereka 

o Audience   cenderung   besar.   Memiliki   jumlah   yang 
 

banyak dan tersebar ke berbagai wilayah jangkauan 

sasaran komunikasi massa. 

o Audience  cenderung heterogen,  berasal dari berbagai 

lapisan dan kategori sosial. 

o Audience cenderung anonim, yaitu tidak mengenal satu 

dengan yang lain. 

o Audience  secara  fisik  dipisahkan  dari  komunikator, 

terpisah secara ruang dan waktu. 

 
 
d)  Umpan balik  

 

Dalam komunikasi massa, umpang balik yang terj adi adalah 

umpan balik tidak langsung (delayed feedback), yang artinya 

antara media massa dan audiens tidak terjadi kontak langsung 

yang memungkinkan meeka mengadakan reaksi langsung satu 

sama  lain.  Contoh  umpan  balik  secara  tidak  langsung  dari 
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audiens kepada media seperti surat pembaca kepada media 

terhadap pemberitaan di media, box office sebuah film bioskop 

yang mengakibatkan film dan pemain film tersebut menjadi 

popular, rating televisi dari jumlah penonton yang 

mempengaruhi jumlah iklan di televisi tersebut, dan masih 

banyak lainnya. 

 
 
e)  Gangguan 

 

Terdapat 2 macam gangguan yang biasanya terjadi dalam 

proses penyampaian pesan dalam komunikasi massa, yaitu : 

o Gangguan Saluran 
 

Gangguan dalam saluran komunikasi massa selalu 

ada, baik itu dalam hal teknis maupun dalam faktor  luar. 

Gangguan dari teknis seperti  adanya kesalahan cetak, 

gambar tidak jelas, gangguan gelombang radio, ataupun 

langganan majalah yang tidak datang. Sedangkan 

gangguan dari faktor  luar seperti  telepon berdering saat 

menonton TV, ada anak bayi menangis saat membaca 

koran, banyaknya pil ihan acara televisi pada jam 

tertentu ataupun media Koran yang bisa dibaca juga 

merupakan gangguan dari luar yang membuat kita 

bingung dalam memilih media yang kita mau. 

Untuk mengatasi hal tersebut, media dapat dengan 

melakukan pengulangan penyampaian pesan. Audiens 

dapat mengikuti  informasi yang diulang tersebut namun 
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pengulangan tersebut sering kali membuat pesan yang 

disampaikan tidak menjadi efektif, sesuai dengan teori 

law of diminishing return (hukum hasil yang semakin 

berkurang). Cara lainnya adalah dengan meningkatkan 

kualitas dari saluran media massa, baik secara 

infrastruktur maupun secara tenaga kerja. Seperti 

memperluas daerah jangkauan, merekrut tenaga ahli 

untuk merawat infrastr uktur  dengan baik, memperbaiki 

gaya bicara penyiar. 

o Gangguan Semantik 
 

Semantik bisa diartikan sebagai ilmu bahasa yang 

mempelajari tentang tata kalimat. Oleh karena itu 

gangguan  semantik  berarti  gangguan  yang 

berhubungan dengan bahasa. Gangguan semantik lebih 

rumit, kompleks, dan sering muncul. Bisa dikatakan 

bahwa   gangguan   sematik   adalah   gangguan   dalam 

proses komunikasi yang diakibatkan oleh pengirim  atau 

penerima pesan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, media massa dapat 
 

membuat pesan yang sederhana dan mudah dipahami 

oleh semua audiens. Oleh karena itu dalam menulis 

berita atau menyampaikan berita di media gaya bahasa 

yang digunakan adalah bahasa yang sederhana, umum, 

mengarah pada minat dan nilai yang dipegang audiens. 
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f)   Gatekeeper  
 

John R. Bittner (1996) mengistilahkan gatekeeper sebagai 

individu atau kelompok orang yang memantau arus informasi 

dalam sebuah saluran komunikasi (massa). Istilah gatekeeper 

pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin dalam bukunya 

Human Relations (1947). Istilah tersebut berasal dari ranah 

sosiologi yang digunakan dalam lapangan penelit ian komunikasi 

massa. Contoh gatekeeper adalah reporter, editor berita, editor 

film, atau orang lain dalam media massa yang menentukan arus 

informasi yang disebarkan. 

John   R.   Bittner  (1996)  menuliskan  beberapa  fungsi  dari 
 

gatekeeper . Adapun fungsi tersebut terdiri atas: 
 

o Menyiarkan informasi 
 

o Membatasi    informasi    dengan    mengedit    sebelum 

disebarkan 

o Untuk     memperluas     kuantitas     informasi     dengan 

menambahkan fakta dan pandangan lain 

o Untuk menginterpretasikan informasi 
 

 
 

Secara   sederhana   Hiebert,   Ungurait,   dan   Bohn   (1985) 
 

menjelaskan gatekeeper sebagai berikut: 
 

o Beda  antara  gatekeeper  dengan  komunikator  dalam 

media massa. Apabila seseorang menciptakan atau 

membuat sesuatu maka dia disebut komunikator, 

sedangkan    apabila    jika    seseorang    mengevaluasi 
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ciptaan tersebut maka ia menjadi gatekeeper . Jadi 

individu  bisa  menjadi  komunikator  dan  juga 

gatekeeper secara bersamaan dalam media massa. 

o Gatekeeper  tidak  bersifat  pasif  ɀ  negatif  melainkan 

sebuah kekuatan kreatif. Sebagai contoh, sebuah editor 

dapat menambah pesan dengan mengkombinasikan 

informasi dari berbagai sumber, layouter dapat 

mengatur setting atau menambah gambar agar terlihat 

bagus. 

Secara umum, peran gatekeeper sering kali dihubungkan 

dengan berita, terutama pada surat kabar. Biasanya peran 

gatekeeper dijalankan oleh editor. Mereka yang menentukan apa 

yang dibutuhkan oleh khalayak dan sering kali menjadi mata 

audience. Dengan kata lain, tugas dari editor sebagai gatekeeper 

adalah untuk menyeleksi berita agar pembaca menjadi tertarik dan 

enak dibaca oleh pembaca. Apabila informasi diberita tersebut 

kurang, editor dapat memerintahkan wartawan untuk 

menambahkan informasi yang dibutuhkan. 

Selain editor, wartawan juga memiliki  kemampuan sebagai 
 

gatekeeper  secara  tidak langsung. Hal ini dapat dilakukan oleh 

wartawan dengan menonjolkan sebuah fakta dari berita yang 

didapat. Sebagai contoh, ketika meliput berita perang, wartawan 

tersebut dapat memilih untuk menonjolkan berita pada aspek 

korban perang atau kepada keberhasilan perang tersebut. Melalui 

penonjolan hal tersebut,  wartawan secara tidak langsung telah 
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melakukan proses gatekeeping sebelum diserahkan kepada editor. 

Selain itu seorang wartawan bisa membatasi fakta ɀ fakta yang 

diperoleh di lapangan untuk menentukan informasi mana yang 

layak disiarkan dan tidak, bahkan wartawan juga bisa 

menambahkan fakta lain. 

Kebijakan editorial juga merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan dari fungsi gatekeeper di media. Setiap media tentu 

memiliki perbedaan nilai yang menjadi dasar dalam melakukan 

pemberitaan. Sebagai contoh, Harian Kompas adalah harian untuk 

kalangan menengah keatas dengan tingkat pendidikan tinggi tentu 

berbeda dengan Pos Kota yang merupakan koran hiburan 

menengah kebawah yang banyak membahas berita hiburan, 

kr iminalitas, peristiwa seks, dan berita ɀ berita sensasional. 

Salah satu hal yang perlu diwaspadai dalam fungsi gatekeeping 

adalah penapisan informasi. Penapisan informasi tersebut bisa 

berakibat munculnya distorsi informasi. Ada dua jenis distorsi 

informasi, yaitu Systematic Distort ion yang merupakan pembiasan 

informasi yang disengaja dan random distortion yang terjadi 

karena kecerobohan atau ketidaktahuan. Salah satu bentuk 

distorsi yang disengaja adalah dengan memutarbalikan fakta 

(distort ion of the facts). Distorsi ini disengaja dibuat agar audiens 

mengikuti  konstruksi informasi yang diciptakan media massa. 

Salah satu contohnya adalah penggunaan media sebagai 

propaganda perang pada zaman perang dunia. Selain itu, 

ketidaktahuan bisa dikatakan sebagai distorsi karena komunikator  
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sengaja memberitakan informasi yang ia sendiri  tidak tahu 

kepastiannya. Hal ini dikarenakan media tidak melakukan cover 

both  sides  sehingga  informasi yang diterima  tidak lengkap  dan 

menghakimi satu pihak. Hal ini dikenal dengan istilah tri al by press 

(pers   mengadili   seseorang   sebelum   pengadilan   memutuskan 

orang tersebut bersalah atau tidak). 

 
 
g)  Pengatur  

 

Pengatur dalam media massa adalah mereka yang secara tidak 

langsung ikut mempengaruhi proses aliran pesan dalam media 

massa. Pengatur tidak berasal dari dalam media massa melainkan 

berada di luar media massa, namun kelompok tersebut bisa 

menentukan kebijakan redaksional. Pengatur berasal dari luar 

media seperti pemerintah, pengadilan, konsumen, organisasi 

professional, dan kelompok penekan, narasumber dan pengiklan. 

Beberapa contoh nyata dari pengatur adalah Bank BCA yang 

membayar slot tayang televisi dan membuat acara ȰGebyar B#!ȱ. 

Pada acara tersebut tentu tidak boleh ada iklan bank lain yang 

masuk pada acara tersebut. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yang 

membuat surat larangan kepada Trans 7 untuk menghentikan 

tayangan Ȱ%mpat MatÁȱ karena telah melanggar Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3-SPS) Pasal 28 ayat 3. 
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h)  Fi l ter  
 

Filt er adalah kerangka pikir melalui mana audience menerima 

pesan. Fil ter diibaratkan seperti bingkai kacamata tempat dimana 

audience menanggapi atau memandang dunia. Sebagai contoh 

korban bencana alam akan lebih merasa simpati terhadap korban 

berita bencana alam daripada yang bukan korban. 

Menurut Hiebert, Ungurait, dan Bohn (Nurudin, 2013) filter 

dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 1) filter  psikologis, 2) fi lter  fisik, 3) 

filter budaya (warisan budaya, pendidikan, pengalaman kerja, 

sejarah pokitik). Filt er ɀ filter t ersebut akan mempengaruhi 

kualitas atau kuantitas dari pesan yang disampaikan oleh media 

dan juga respons terhadap pesan tersebut. 

 
 
1.5 Jeni s-Jenis Media Massa 

 

Ada berbagai jenis media massa, baik yang konvensional 

maupun digital. Menurut Nurani Soyomukti  ada beberapa bentuk 

media massa, yaitu (2016, p.200-201) : 

a)  Media cetak 
 

Yang termasuk dalam media cetak adalah surat kabar, 

majalah. Cir i-ciri media cetak adalah : 

o Pesan yang disampaikan memuat unsur reproduksi utama 
 

(Simbol verbal, gambar dan warna). 
 

o Bersifat   portable:   relatif   nyaman   dan   mudah   dibawa 

kemana-mana; bisa dibaca di mana saja dan membacanya 

dapat dilakukan berulang-ulang. 
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o Unsur umpan  balik yang ada juga bersifat  verbal (surat 

pembaca, kr itik)  dan non verbal (penjualan). 

o Sumber kehidupan industri media cetak adalah iklan dan 

penjualan (eceran maupun langganan). 

o Isi pesan yang utamanya bersifat informatif 
 

o Bisa berfungsi sebagai public sphere, menjadi ruang public 

bagi penyampaian gagasan dari masyarakat (Biasanya ada 

ruang gagasan dan opini, yang disampaikan oleh 

masyarakat dalam bentuk tulisan), selain juga memuat 

perdebatan atas isu yang menjadi polemik. 

o Relatif  bebas  dari  regulasi  (Kontrol  melalui  peraturan), 

terutama di dalam masyarakat yang menganut sistem pers 

bebas. 

o Wilayah jangkauannya masih didominasi oleh masyarakat 

perkotaan (urban). 

 
 
b)  Media audio 

 

Yang termasuk dalam media cetak adalah radio. Cir i-ciri media 

audio adalah : 

o Unsur reproduksi utamanya adalah suara (audio) 
 

o Secara relatif bisa dibawa kemana-mana (portabel), 

meskipun tak semudah media cetak. 

o Tidak bisa dinikmati berulang-ulang alias tidak dapat 

didengar kembali (sekali dengar) kecuali direkam dan 

didengarkan kembali. 
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o Pesan bersifat serempak (laporan langsung) 
 

o Proses komunikasinya menggunakan unsur umpan balik, 

baik verbal dan non verbal. 

o Kehidupannya juga ditunjang kebanyakan oleh iklan, yang 

jelas bukan dari penjualan. 

 
 
c)   Media audio visual 

 

Yang termasuk dalam media audio visual adalah televisi, film. 

Ciri -ciri media cetak adalah : 

o Pesan disampaikan melalui unsur reproduksi yang besifat 

vebal, gambar, warna, suara dan gerakan. 

o Tidak portabel karena tidak bisa dibawa kemana kita suka. 
 

o Pesan juga tidak bisa diulang karena tampilan pesan 

sekilas sehingga cepat berlalu (tidak bisa ditinjau ulang) 

o Bersifat serempak 
 

o Umpan balik : verbal dan non verbal 
 

o Industri komunikasi audio visual ditunjang oleh iklan, 

iuran dan subsidi pemerintah. 

o Karakter public dan pengaturan ketat (regulated media) 
 

o Berisi aneka ragam informasi dan pesan (berita, hiburan, 

pendidikan, dan lain-lain) 

 
 

Menurut Alex Sobur, cakupan saluran komunikasi non pribadi 

meliputi  yang terkait media massa dan bukan media massa, yaitu : 

a)  Media cetak : Surat kabar, majalah, surat langsung 
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b)  Media penyiaran : radio, televisi 
 

c)   Media pemajangan : billboard,  tanda, poster, CD, DVD 
 

d)  Media interaksi baru : Telepon, internet, instant messaging, e- 

mail 

 
 

Menurut Charles Doyle ada sembilan saluran media massa yang 

memiliki  karakter sebagai berikut (as cited in Sobur, 2014, p.498 ɀ 

500) : 
 

a)  Televisi 
 

o Kemampuan  membangun  tingkat  kesadaran  yang  tinggi; 
 

saluran media yang dominan di seluruh dunia pada abad ke- 
 

20, terutama dari 1950-an dan selanjutnya. 
 

o Audiens besar, meskipun tidak lagi menjadi saluran tunggal 

yang ditonton. 

o Demonstrasi    yang    dapat    dilihat    bagi    produk    yang 

digunakan (suara dan gambar). 

o Keberulangan  televisi  telah  terbukti  merupakan  media 

yang paling membuat ketagihan. 

o Ditonton di rumah dengan cara yang santai, sering di pusat 

pertemuan sosial keluarga. 

o Komersial : dengan banyaknya saluran tersedia, terutama 

didanai oleh penjualan iklan, penyiaran publik  non 

komersial yang didanai oleh pembayar pajak semakin 

berkurang pengaruhnya. Akan tetapi kelemahannya adalah 
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bertambah  banyaknya  iklan  di  televisi  membuat  orang 

marah karena terlalu sering dan memaksa. 

o Media numpan lewat (transient medium) 
 

o Tidak sepenuhnya interaksi : ini telah menjadi kritik utama 

atas televisi pada zaman internet ini. Sering, alternatif 

terhadap televisi seperti hiburan yang disampaikan secara 

interaktif  di televisi atau PC dianggap lebih pas dengan 

kebutuhan generasi baru. Pada akhir  1990-an, penjualan PC 

di seluruh dunia benar-benar mulai menyingkir kan 

perangkat televisi. 

 
 
b)  Majalah dan jurnal 

 

o Peluang     bagi     cetakan     berkualitas:     materi     cetak 

memungkinkan kedalaman konten yang lebih besar 

daripada media penyairan / t abloid harian. 

o Lingkungan    editorial    yang    pantas    dan    nonsensasi. 
 

Contohnya  berlawanan  dengan  surat  kabar  harian  yang 

memerlukan judul berita sensasi. 

o Memungkinkan pembidikan audiens secara cermat. 
 

o Iklan diharapkan oleh pembaca dan sering dilihat  sebagai 

bagian terpadu dari majalah bersangkutan. 

o Rentang  kehidupan  yang  lebih  panjang  daripada  surat 

kabar : orang cenderung membaca majalah dalam jangka 

yang lebih panjang daripada surat kabar. Orang sering 

mengoleksinya. 
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c)   Pers cetak nasional 
 

o Cakupan populaisnya luas dan volume sirkulasinya besar 
 

o Fleksibilit asnya    baik    dalam    hal    pengaturan    waktu 

pembelian ruang media dapat di-booking dengan 

pemberitahuan singkat. 

o Metodenya    buruk    untuk    meliput    audiens    sasaran, 

mengingat bahwa publikasi ini bergantung pada audiens 

massal. 

o Konten iklan sering dihindari pembaca. 
 

 
 

d)  Poster cetak 
 

o Poster memberikan peluang untuk reproduksi warna 
 

o Poster   menyajikan   peluang   untuk   mengomunikasikan 

pesan ringkas. 

o Poster   dapat   digunakan   di   titik   penjualan   atau   titik 

konsumsi. 

 
 
e)  Bioskop 

 

o Cara yang efektif untuk peliputan audiens muda, mengingat 

bahwa kelompok dominan penonton bioskop ada pada 

rentang usia 16-24 tahun. 

o Tingginya  biaya  produksi  iklan  bioskop  dapat  dikurangi 

dengan adaptasi iklan kreatif televisi yang dipindahkan ke 

layar lebar. 
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o Kemungkinan  segmentasi  contohnya  berdasarkan  usia, 

selera dan lokasi. 

o Audiens cenderung lebih kecil dan lokasinya sangat rapat. 
 

 
 

f)   Radio 
 

o Media   mapa   selama   bertahun-tahun   sebagai   Ȱsahabat 

intiÍȱ ÂÁÇÉ ÁÕdiens yang jumlahnya lebih kecil 

o Suara   portable   dan   telah   dibawa   ke   kehidupan   yang 

sepenuhnya baru, di mobil dan radio portable. 

o Kemungkinan segmentasi contohnya berdasar slot waktu, 

lokasi, rentan, usia dan gaya hidup. 

o Tidak ada penyajian visual sering menjadi penghalang di 

dunia yang didominasi oleh gambar visual ini. 

o Media numpang lewat : penyiaran radio cenderung tidak 

dapat disimpan atau direkam oleh audiens. 

o Jumlah audiens lokal yang sedikit.  Radio mengasingkan diri 

dari media nasional /  internasional, tetapi telah menjalani 

perpanjangan hidup baru pada 30 tahun terakhir sebagai 

media yang melayani audiens lokal. 

 
 
g)  Iklan luar ruang dan tr ansport 

 

o Media   ini   memiliki   kemampuan   membangun   tingkat 

kesadaran yang tinggi, terutama karena adanya 

ketersumbatan dan kepadatan volume lalu lintas. 



32
32 

 

o Di wilayah yang tinggi tingkat kemacetan lalu lintas, poster 

yang ditamptkan dengan baik dapat memiliki  audiens yang 

sangat besar. 

o Biaya elatif rendah 
 

o Kampanye dimungkinkan pada billboard. 
 

o Kemungkinan segmentasi ɀ terutama di sekitar lokasi padat 

lalu lintar. 

 
 
h)  Penyiaran satelit  

 

o Kemampuan  menjangkau  banyak  segmen  audiens  pada 

waktu siang dan malam yang berbeda-beda di seluruh 

dunia. 

o Dapat menjangkau audiens global. 
 

o Kemudahan dan kecepatan akses ke media. 
 

o Pengendalian pesan di negara yang berbeda-beda adalah 

tantangannya. 

o Pengukuran atau cakupan salurannya pada sejumlah kasus 

sangat sulit: penyiaran satelit  telah menciptakan begitu 

banyak saluran yang tidak dapat dikendalikan medianya 

oleh pemilik penyiaran tertentu, dengan sebagian besar 

audiens memiliki sedikit  loyalitas saluran dan cenderung 

terus menerus dibujuk-bujuk oleh sejumlah saluran. 
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i)   World Wide Web 
 

o Kemampuan berinteraksi dengan audiens sasaran 

menggunakan sosial media. 

o Semua bentuk media tradisional memiliki opsi web. 
 

o Semua bentuk media akan mengerucut ke World Wide 
 

Web. 
 
 
 

Latihan : 
 

1.  Jelaskan karakteristik media massa berdasarkan jenis 

media masing-masing ! 

2.   Pilihlah 1 media massa, amati dan jabarkan karakteristik 

komunikasi massa dari media tersebut! Hasil observasi 

dapat dipresentasikan di kelas. 
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BAB 2 
PROSES PERKEMBANGAN 

KOMUNIKASI MASSA 
 
 

Tujuan Instruksio nal Umum :  
 

1.   Mahasiswa memiliki wawasan terkait sejarah komunikasi 

massa. 

2.   Mahasiswa memiliki gambaran yang jelas mengenai 
 

perkembangan komunikasi massa di dunia. 
 
 
 

Tujuan Instruksio nal Khusus : 
 

1.   Mahasiswa mengetahui, mengerti, memahami dan mampu 

menceritakan sejarah Komunikasi Massa. 

2.   Mahasiswa mengetahui, mengerti, memahami dan mampu 

menjelaskan para tokoh komunikasi massa. 

3.   Mahasiswa mengetahui, mengerti, memahami dan mampu 

menceritakan   perkembangan   komunikasi   massa   awal 

sampai dengan perkembangan terkini.. 
 

 
 

2.1 Sejarah Komun ikasi Massa 
 

Tabel 2.1: Kronologis perkembangan komunikasi massa 
 

3500 SM Grafis gambar pertama dipahat pada batu. 

2500 SM Bangsa Mesir menemukan daun lontar (Papyrus) . 

1000 SM Revolusi     informasi     komunikasi     pertama     : 



 

 

 penulisan fonetik 

200 SM Bangsa    Yunani    menyempurnakan    perkamen 
 

(kertas dari kulit)  

100 SM Bangsa Cina menemukan kertas 

100 ɀ 44 
 

SM 

Julius    Caesar    mengeluarkan    peraturan    agar 
 

kegiatan senat diumumkan kepada masyarakat 

dengan cara menempelkan infomasi tersebut 

(Acta Diurna) di papan pengumuman. 

1300 Bangsa Eropa mulai menggunakan kertas . 

1445 Bangsa Cina menciptakan mesin cetak tembaga. 

1455 Revolusi    informasi    komunike    ke-2    :    Johan 
 

Gutenberg    menciptakan    mesin    cetak    yang 

memungkinkan publikasi dilakukan secara masif. 

1609 Muncul  surat  kabar  pertama  di  Jerman,  Avisa 
 

Relat ion Oder Zeitung. 

1620 Corantos, lembaran berita satu halaman tentang 
 

kejadian khusus dan dicetak dalam Bahasa Inggris 

di Belanda, kemudian diimpor ke Inggris. 

1622 Lahirnya surat kabar pertama di Inggris, Weekly 
 

News. 

1640 Buku Amerika pertama diterbitkan 

1690 Public Occurances, surat kabar pertama terbit  di 
 

Amerika. 

1704 Iklan surat kabar pertama muncul. 
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1721 James  Franklin  menerbitkan  The  New  England 
 

Courant. 

1734 Anna Zenger menerbitkan The New York Weekly 
 

Journal dan menjadi penerbit  Amerika pertama. 

1741 Majalah Amerika pertama terbit. 

1790 Bill  of rights  dan First Amendment diadopsi 

1800 Tahun  1800-an  mulai  muncul  media  elektr onik 
 

pertama berupa telegraf dan kode Morse 

menggunakan kabel yang tersambung. Hal ini 

menyebabkan  peningkatan jangkauan  jarak dan 

kecepatan waktu penyampaian pesan. 

1808 El   Misisipi,   surat   kabar   Amerika   berbahasa 
 

Spanyol pertama memulai penerbitan di Georgia. 

1827 John  B.  Russwurm  dan  Pendeta  Samuel  Cornish 
 

menerbitkan Freedomȭs Journal, surat kabar negeri 

pertama yang ditujukan bagi pembaca Afrika- 

Amerika. 

1831 William Llyod Garisson menerbitkan surat kabar 
 

antiperbudakan The Libeator. 

1836 Charles     Babbage     mengembangkan     rencana 
 

pembuatan komputer mekanis di Inggris. 

1844 Samuel Morse menciptakan telegraf. 

1848 Jane Grey Swisshelm menerbitkan edisi pertama 
 

surat kabar antiperbudakan Pitssburgh Saturday 
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 Visiter yang jug amempromosikan hak-hak kaum 
 

perempuan. 

1866         Kabel   diletakkan   di   dasar   Laut   Atlantik 
 

sebagai     perkembangan     lanjutan     untuk 

mengirimkan pesan secara cepat. 

        Media telepon hadir di masa itu. 

1876 Alexander Graham Bell menciptakan telepon. 

1877         Thomas            Edison            pertama            kali  
 

mendemonstrasikan gramofon. 
 

 Edward     Muybridge     menangkap     gambar 

bergerak dalam film  ketika ia menggunakan 12 

kamera untuk memotret seekor kuda untuk 

Leland Standord di Palo Alto, California. 

1884 Paul   Nipkow   menemukan   Jantra   Nipkow   /  
 

Nipkow Sheibe yang dianggap sebagai cikal bakal 

sistem televisi mekanik 

1894 Film         pertama         Amerika         (Kinetoscope) 
 

diperkenalkan 

1895  Auguste dan Louis Lumiere membuka gedung 

bioskop di Paris. Mereka memperkenalkan 

pameran film single-screen 

 William Randolph Hearst dan Joseph Pulitzer 

menuai yellow journalism. 

        Guglielmo    Marconi    menemukan    telegraf 
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 tanpa    kabel   yang   memungkinkan   untuk 
 

mengiri m sinyal  kode  melalui udara dan di 

kemudian hari dikenal sebagai radio. 

1896         Pelayanan pers dibentuk. 
 

 Music  Hall  milik  Koster  dan  Bial  menjadi 

tempat pertama menayangkan film  di muka 

umum di Amerika. 

1899 Guglielmo Marconi menggunakan radio nirkabel 
 

(wireless)   pertama   kalinya   untuk   menyiarkan 

pertandingan The Americanȭs Cup Race. 

1900 Sepertiga   dari   surat   kabar   negeri   mengikuti  
 

kecenderungan  Yellow  Journalism  (Pemberitaan 

yang berlebihan untuk menarik perhatian). 

1906 Lee de Forest menciptakan audition tube yang bisa 
 

mengirimkan   suara   (menyempurnakan   sistem 

penerimaan signal radio menjadi lebih jernih). 

1907 Kata ȰtelÅÖÉÓÉȱ pertama kali muncul dalam majalah 
 

Scientific American. 

1912  David   Sarnoff   menggunakan   radio   untuk 

mendengarkan berita tragedi Titanic dan 

membuat radio menjadi terkenal di mata 

publik. 

 Sterand  Theater  yang  memiliki  3.000  kursi, 

adalah  sebuah  bioskop  termegah  dibuka  di 
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 New York. 

1915 Pulitzer     menganugerahi     penghargaan     yang 
 

diambil dari namanya 

1916 Dua    bersaudara    Noble    dan    Geoge    Johnson 
 

meluncurkan Lincoln Films, perusahaan produksi 

film pertama yang membuat film  Race   (film 

bernarasi serius bagi penonton Afr ika-Amerika). 

1920 Stasiun radio KDKA di Pittsburg mulai mengudara 
 

dan menjadi radio komersial pertama yang diberi 

lisensi. 

1922         Public opinion  karya Walter Lippmann. 
 

 Pengumuman      iklan      komersial     pertama 

disiarkan di radio. 

1924 The American Society of Newspaper Editorȭs Canon 
 

of Journalism diadopsi. 

1927         Kongres membuat Federal Radio Commission 
 

(FRC) untuk mengatur radio 
 

 Philo  Farnsworth  menciptakan  tabung  yang 

bisa menangkap gambar bergerak. 

 The   Jazz   Singer,   film  pertama  yang  berisi 

konten penuh dari fi lm bergerak dan suara, 

diluncurkan di New York. 

1930 Motion     Picture     Producers     and     Distributors 
 

Association   mengadopsi   kode   produksi   untuk  

 
 
 

40 



 

 

 mengontol isi konten film  

1934         Kongres   membuat   Federal   Communication 
 

Commission  (FCC)  menggantikan  FRC  untuk 

mengawasi penyiaran radio, telepon, televisi. 

1936         Edwin H. Amstrong mendaftarkan Frequency 
 

Modulation (FM). 

1939         RCA memamerkan televisi di New York WorlÄȭs 
 

Fair. 
 

        Siaran pertama NBC dalam New York WorlÄȭs 
 

Fair. 
 

        Buku bersampul tipis diperkenalkan di Eropa. 
 

 Edwin   H.   Amstrong   mengudarakan   siaran 

radio FM pertama. 

1941         Inggris mengembangkan komputer biner yang 
 

pertama. 

1942         Carl    I.    Hovland    melaksanakan    penelit ian 
 

petama mengenai propaganda perang. 
 

 Inggris  mengembangkan  Colossus,  computer 

digital elektr onik pertama untuk memecahkan 

kode perang Jerman. 

1945         Gordon       Allport       dan       Leo       Postman 
 

mempublikasikan studi mengenai rumor. 

1946         John Mauchly dan John Atanasoff mengenalkan 
 

ENIAC,  komputer  digital  elektr onik  pertama 
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 yang full -service. 

1947         Komisi     Hutchins     mengeluarkan     laporan 
 

mengenai kebebasan pers. 
 

 NBC dan CBA mulai menyiarkan berita melalui 

televisi 

1948         Televisi kabel ditemukan 

1949         1984 karya George Orwell 
 

 Experiments in Mass Communication karya Carl 

I. Hovland, Arthur Lumsdaine, dan Fred 

Sheffield. 

1951         Bias of Communication karya Harold Innis. 
 

 Peluncuran karya dokumenter pertama ȰSee It 

Nowȱ   oleh Edward R. Murr ow dan Fred 

Friendly untuk CBS. 

 Revolusi     informasi     komunikasi     ke-3     : 

Munculnya komputer digital yang dapat 

memproses,  menyimpan  dan  menarik 

infomasi. 

 UNIVAC menjadi komputer komersial pertama 

yang sukses. 

 Siaran TV komedi pertama ȰI love LucÙȱ muncul 

di Hollywood. 

1952 FCC mengadopsi standar nasional untuk transisi 
 

hitam-putih dan berwarna. 

 

 
 

42 



 

 

1953 Communication   and   Persuassion   karya   Carl   I. 
 

Hovland, Irv ing Janis, dan Harold Kelley. 

1954 Murr ow menantang McCarthy di televisi. 

1955 Terbitnya    Personal    Influence         karya    Paul 
 

Lazarsfeld dan Elihu Kantz. 

1957         Uni Soviet meluncurkan Sputnik, satelit  bumi 
 

pertama buatan manusia. 

1958 Skandal program kuis televisi meledak. 

1959         Gordon  McLendon  memperkenalkan  format 
 

radio di stasiun radio KABL di San  Fransisco. 

1960         Pertemuan John F.Kennedy dan Richard Nixon 
 

dalam Great Debate. 
 

        Televisi  terdapat  di  dalam  90%  rumah  di 
 

Amerika. 
 

        Effect   of   Mass  Communication   oleh  Joseph 
 

Klapper. 

1961         Keyȭs Publicn Opinion and American Democracy. 
 

 Kennedy       melalukan       konferensi       pers 

kepresidenan yang pertama yang disiarkan 

secara langsung ke seluruh Amerika. 

1962         Munculnya   artikel   disonansi   kognitif   dari 
 

Festinger. 
 

 Telstar    I   mengirimkan   siaran   translantik 

pertama melalui sateli t. 
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         Komisi     Angkatan     Udara     merencanakan 
 

pembangunan jaringan komputer nasional 

1963         Public television di Amerika berubah menjadi 
 

National Educational. 
 

 Pertama kalinya muncul modell ing eksperimen 

agresif Bandura. 

1964 Lahirnya Understanding Media  karya McLuhan 

1965         Munculnya  warna  pada  semua  jaringan  TV 
 

komersial 
 

        Satelit Comsat diluncurkan 

1966 Motion       Picture       Association       of       America 
 

memperkenalkan  label  konten  secara  sukarela 

dalam setiap filmnya. 

1967         On Theoretical Sociology  karya Merton 
 

 Kongres   membuat   Corporation   for   Public 

Broadcasting    untuk menciptakan sistem 

nonkomersial nasional. 

1969         Pendahulu internet, ARPANET diluncurkan. 

1970         National Public Radio (NPR) mengudara. Radio 
 

publik  didesain untuk memberikan alternatif 

terhadap radio komersial. 

 Tahun  1970-an,  Bioskop  mult i  screen  mulai 

banyak bermunculan di perkotaan 

1972         Dirilisnya     Surgeon     Generalȭs     Report     on 

 

 
 

44 



 

 

 Television and Social Behaviour McCombs dan 
 

Shaw memperkenalkan Agenda Setting. 
 

        Diinisiasinya Ciolence Profile Gerbner 
 

 Federal          Communications          Commission 

mengharuskan perusahaan lokal menyediakan 

lokal akses. 

 Ray      Tomlison      mengembangkan      pesan 

elektr onik (e-mail). 

1973 Berbagai stasiun TV menampilkan siaran langsung 
 

kejadian  Watergate Hearings. 

1974  Uses of Mass Communication   karya Blummer 

dan Katz. 

        Noelle-Neumann  memperkenalkan  Spiral  of 
 

Silence. 
 

        Goffman memelopori analisis frame. 
 

 Diperkenalkannya VCR yang dapat digunakan 

di rumah. 

        Istilah internet diperkenalkan. 

1975         Statement  of  Principles  ASNE  menggantikan 
 

Canons. 
 

 Bill  Gates  dan  Paul  Allen  mengembangkan 

sistem operasi untuk Personal Computer (PC). 

 Gerald Levin menempatkan HBO pada satelit 

untuk sistem TV kabel. 
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1976 Ted  Turner  menempatkan  WTBS,  Atlanta  pada 
 

satelit untuk sistem TV kabel 

1977 Steve         Jobs         dan         Stephen         Wozniak 
 

menyempurnakan Apple II . 

1978         Audio  digital  dan  video  recording    diadopsi 
 

sebagai standar industri media 
 

 Nicholas    Negroponte    dan    Massachussetts 

Institue of Technology pertama kali 

menggunakan istilah konvergensi untuk 

menggambarkan pertemuan industri-industri 

media. 

1979 Ted Turner merintis Cable News Network (CNN) 
 

dimana    memberi    akses    penonton    Amerika 

mengetahui berit a-berita internasional. 

1981 IBM memperkenalkan Personal Computer (PC). 

1982 Gannet  menerbitkan  USA  Today  menggunakan 
 

format  yang  berlebihan  dan  warna  di  seluruh 

surat kabar. 

1983  Journal     of     Communication     mencurahkan 

keseluruhan isunya mengenai ȰFerment in the 

FieldȱȢ 

        Compact Disc (CD) diperkenalkan. 

1984 Paul Nipkov mematenkan Ȱteropong elektri kȱ di 
 

Jerman    yang    menjadi    dasar    perkembangan 
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 televisi pada era 1920-an. 

1986 Rupert Murdoch mendirikan jaringan TV Fox 

1989 Tim Bernerslee mengembangkan halaman pencari 
 

web internet pertama. 

1990         Cult ivation   Analysis   karya   Sognorielli   dan 
 

Morgan 
 

 Surat kabar menampilkan bagian khusus untuk 

menarik jumlah pembaca remaja dan 

perempuan. 

1991  Perang  teluk  meledak,  CNN  muncul  sebagai 

sumber berita penting. 

 Jepang   memperkenalkan   layar   1.100   baris 

yang unggul, namun masih dengan sistem 

analog. 

1992         World Wide Web dirilis.  

1993 Sepuluh   tahun   setelah   ȰFermentȱ,   ȰJournal   of 
 

Communicationȱ    mencoba   lagi   dengan   topik 

special, ȰThe Future of the FieldȱȢ 

1994 David   Geffen,   Steven   Spielberg,   dan   Jeffrey 
 

Katzenberg   meluncurkan   Dream   Works   SKG 

dalam studio film independen yang pertama 

semenjak United Artist. 

1996         Dikeluarkannya           Communication           Act 
 

mengurangi     aturan     kepemilikan     siaran, 
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 menderegulasi  televisi  kabel,  melonggarkan 
 

regulasi   pemerintah   termasuk   kepemilikan 

modal. 

 Kongres   mengeluarkan   Undang   ɀ   Undang 

Telekomunikasi yang mendorong konsolidasi 

di industri radio. 

1998         Journal     of     Communication     mencurahkan 
 

keseluruhan temanya mengenai lit erasi media. 
 

        MP3 diperkenalkan. 

2000         Perubahan nama dari Critical Studies in Mass 
 

Communication  ke  Critical  Studies  in  Media 
 

Communication. 
 

 Industri  film  menunjukkan  penurunan  dan 

beberapa jaringan bioskop di ambang 

kebangkrutan. 

2001 Sirius Satell ite Radio dan XM mulai menawarkan 
 

pelayanan radio digital satelit. 

2003         Federal           Communications           Commision 
 

melembagakan   aturan   kepemilikan   media 

yang baru. 

        TV menjadi pusat perhatian dunia saat perang 
 

Irak ditayangkan secara langsung. 
 

        Munculnya situs jejaring sosial Bloggerȭs Code 
 

of Ethics. 
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2004         Journalism  &  Mass  Communication  Quarterly 
 

memfokuskan    edisinya    mengenai    framing 

media. 

 American  Behavioral  Scientist  memfokuskan 

dua terbitannya pada literasi media. 

2005         YouTube diluncurkan . 
 

        News  Corp  (Rupert  Murdoch)  membeli  My 
 

Space. 

2006 Google membeli YouTube 

2007 Journal   of   Communication   menerbitkan   edisi 
 

khusus  mengenai  framing,  agenda  sett ing  dan 
 

priming. 

2008 Periklanan melalui internet mencapai keuntungan 
 

$23 Miliar  /  tahun, lebih dari 2x lipat pada tahun 
 

2000. 

Sekarang Teknologi digital wireless adalah hal standar untuk 
 

semua media massa. Media massa kian menjadi 

lebih pribadi dan mobile (leluasa bergerak). 

Sumber: Olahan penulis dari berbagai sumber 
 
 
 

2.2 Tokoh -Tokoh  Komun ikasi  Massa 
 

Berikut ini adalah perkenalan dengan 4 tokoh komunikasi 

yang seringkali dijuluki sebagai pendiri Ilmu Komunikasi. 
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a)  Harold  Laswell  
 

 
 

Gambar 2.1: Harold Laswell 
Sumber: The University of Chicago, n.d 

 

Harold Laswell lahir di Illinois, 13 Februari 1902 dan 

meninggal di New York, 18 Desember 1978. Ia dikenal 

dengan minat yang luas sekalipun ia adalah seorang ilmuwan 

polit ik. Kontribusi Laswell pada bidang Ilmu Komunikasi 

banyak ditemukan dalam bukunya ȰPropaganda and 

Communication in World HistorÙȱ yang memuat formulasi 

terkenal yang digunakan dalam riset Komunikasi Massa. 

Penyataan terkenalnya mengenai proses komunikasi adalah 

ȰWho says what  to whom through what channel and with 

what  effect (Siapa yang berkata apa pada siapa melalui 

saluran apa dan berefek apa). Tulisan Laswell membantu 

memahami bagaimana menilai isi media, propaganda, 

renungan akan peran komunikasi massa dalam menyediakan 

informasi   bagi   audiens,   menyosialisasikan   audiens,   dan 
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mempengaruhi respon masyarakat pada informasi tersebut 
 

(Berger, 2014). 
 

Antoni mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul 

ȰRiuhnya Persimpangan IÔÕȱ (2004) bahwa model Laswell 

sangat bersifat lin ier karena dalam aplikasinya di penelit ian 

sudah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan, 

yaitu telah memunculkan 5 lapangan studi komunikasi yaitu: 

Who (Control Studies), Says What (Content Analysis), In which 

channel (Media Analysis), To Whom (Audience Analysis), With 

what effect (Effect Analysis).   Ke-5 lapangan penelitian 

komunikasi ini bisa dilakukan secara sendiri -sendiri 

(independen) atau gabungan dari dua atau lebih lapangan. 

Berikut adalah karya-karya yang dibuat oleh Harold Laswell: 

 The  Structure  and  Function  of  Communication  in 

Society dalam buku The Communication of Ideas 

(Tahun 1948). 

        Language of Politics: Studies in Quantitative Semantic 
 

(Tahun 1949). 
 

        The Future of Political Science (Tahun 1961). 
 

        The Public Order of Space (Tahun 1963). 
 

        Political   Communication:   The   Public   Language   of 
 

Political Elitesin India (Tahun 1969). 
 

        Power and Personality (Tahun 1976). 
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b)  Paul Felix Lazarsfeld  
 

 

 
Gambar 2.2: Felix Lazarsfeld 

Sumber: The University of Vienna, n.d 
 

Paul Felix Lazarsfeld lahir di Vienna, 13 Februari 1901 

dan meninggal di New York, 30 Agustus 1976. Ia memiliki 

latar belakang Ilmu Matematika dan Sosiologi. Lazarsfeld 

adalah seorang sosiolog pada Biro Riset Sosial Terapan 

Columbia yang melakukan riset ekstensif dengan fokus pada 

audiens (Berger, 2014). Dikarenakan pengaruh pemikiran 

Freud, Lazarsfeld melakukan studi terhadap sumber-sumber 

perilaku. Pada masa itu radio populer di Amerika dan ia aktif 

melakukan riset khalayak dan efek dengan metode survei 

dan wawancara. Riset yang dilakukan Lazarsfeld 

berkontri busi pada bidang Ilmu Komunikasi dan menjadikan 

riset di bidang komunikasi sebagai usaha yang melembaga. 

Lazarsfeld melahirkan teori komunikasi Two Step Flow of 

Communication,     dimana     diungkapkan     bahwa     media 
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memberikan pengaruh sangat kecil terhadap perilaku 

pemilihan dibandingkan dengan saluran antar personal yang 

mengandalkan peran opinion leader. Selain itu Lazarsfeld 

melakukan perluasan bidang riset media, yaitu radio, film 

televisi, media cetak dan komunikasi interpersonal (Berger, 

2014). 
 

Karya ɀkarya yang telah dihasilkan oleh Lazarsfeld adalah 

sebagai berikut (Antoni, 2004, p.87) : 

 Radio and the Printed Page: An Introduction to the 

Study of Radio and Itȭs Role in the Communication of 

Ideas (Tahun 1940). 

 Remarks Administrative and Critical Communication 

Research dalam Studies in Philosophy and Social 

Science 9 (Tahun 1941). 

        Mathematical Thinking in the Social Sciences (Tahun 
 

1954). 
 

        The Peopleȭs Choice : How the Voter Makes Up His 
 

Mind  in  a  Presidential  Campaign  (Tahun  1944/  
 

1948  /  1968)  -  Bersama  Bernard  Berelson  dan 
 

Hazel Gaudet 
 

        The  Personal  Influence  (Tahun  1955)  -  Bersama 
 

Elihu Katz 
 

 An  Episode  in  the  History  of  Social  Research  :  A 

Memoir  (Tahun 1962) 
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c)  Kurt  Lewin 
 

 

Gambar 2.3: Kurt Lewin 
Sumber: The Famous People, n.d 

 
 
 

Kurt Lewin hidup 1890 ɀ 1947 dan dia dikenal sebagai 

psikolog sosial Jerman keturunan Yahudi. Awalnya Lewin 

mengajar di Universitas Berlin, namun ketika Nazi berkuasa 

tahun 1933 ia melarikan diri  ke Amerika dan masuk ke 

University of Iowa. Pemikirannya mengenai ȰLifespaceȱ 

(Lingkungan psikologis lengkap meliputi kebutuhan, tujuan, 

kepercayaan, ingatan, pengaruh yang tidak disadari, dll) 

tempat berfungsinya manusia, pengaruh kelompok atas 

perilaku individu (Berger, 2014, p. 365). 

Fokus Lewin (Antoni, 2004) menggunakan studi 

eksperimen melakukan kajian dinamika kelompok dalam 

hubungannya dengan komunikasi. Lewin melahirkan konsep 
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gatekeeping dalam proses filter (p enyaringan informasi) 

yang kemudian dalam kajian komunikasi banyak diteliti 

dalam proses pemberitaan di media. Karya Kurt Lewin: 

Resolving Social Conflits : Selected Papers on Group Dynamics 

(Tahun 1948). 

 
 

d)  Carl Iver Hovland 
 

 

 
 

 

Gambar 2.4 : Carl Iver Hovland 
Sumber : Prabook, n.d 

 
 
 

Carl Iver Hovland lahir di Chicago, 12 Juni 1912 dan 

meninggal pada 16 April  1961. Ia memasuki Universitas 

Northwestern  sampai  tingkat  master,  kemudian 

melanjutkan ke program doctor pada program Psikologi di 

Universitas  Yale  karena tertarik pada Clark  Hull,  seorang 
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akademisi yang dikenal beraliran behaviorisme dan 

mengkaji  proses  pembelajaran  manusia.  Hovland 

melahirkan istilah ȰScience of Communicationȱ dalam 

karyanya berjudul Social Communication. 

Jasa   Hovland   bagi   studi   Ilmu   Komunikasi   adalah 
 

penelit ian tentang persuasi dan eksperimen. Ia sangat 

dikenal dengan penelit ian-penelit ian tentang persuasi 

dengan metode eksperimen. Salah satunya adalah tentang 

efek pemberian tontonan film  di kalangan anggota militer 

pada waktu Perang Dunia II . Hovland fokus pada kerja 

eksperimental yang terkait dengan efek persuasif media 

tertentu dan karakteristik audiens, yang meliputi  argumen 

pesan, kredibilit as sumber, ciri-ciri kepribadian dan pemicu 

ketakutan (Berger, 2014, p.365). Karya-karya Carl I. Hovland 

adalah sebagai berikut (Antoni, 2004, p.103) : 

 Experiments on Mass Communication : Studies in Social 

Psychology in World War It  (Tahun 1949) - Bersama 

Arthur  A.Lumsdaine dan Fred D. Sheffield 

        Changes in Atti tude Through Communication (Tahun 
 

1951) 
 

        The Influence of Source Credibility on Communication 
 

Effectiveness - Bersama Walter Weiss (1951) 
 

 Communication and Persuasion : Psychological Studies 

of Opinion Change (Tahun 1953) - Bersama Irv ing 

Janice dan Harold Kelley. 
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        Effects of the Mass Media of Communication (Tahun 
 

1954) 
 

 The  Order  of  Presentation  of  Persuasion  (1957)  - 

Bersama Wallace Mandell, Enid H. Campbell, Timothy 

Brock, Abraham S. Luchins, Arthur  R. Cohen, Williams 

J. McGuire, Irv ing Jannis, Rosalind F. Feyerabend, dan 

Norman H.Anderson. 

        Reconcili ng Conflicting Results from Experimental and 
 

Survey Studies of Attitude Change (Tahun 1959). 
 
 
 

2.3 Perkembangan Media Massa 
 

Komunikasi pertama kali muncul menggunakan media 

yang sangat sederhana yaitu gambar, suara dan asap. 

Tepatnya sekitar 20.000 SM, simbol ukiran dalam gua, asap 

dan suara tabuh genderang menjadi alat yang digunakan 

pertama kalinya sebagai sinyal komunikasi antarmanusia. 

Berlanjut sekitar tahun 1.000 SM, hiroglif dan piktograf 

merupakan cikal bakal sistem penulisan awal manusia yang 

dibuat menggunakan abjad atau alphabet. Pada tahun 100 

muncul media untuk menyampaikan informasi 

menggunakan daun lontar /  papyrus, kulit  binatang, logam 

tipis, dan bahan ɀbahan lain sebagai media. Tahun 100 ɀ 44 

SM, Julius Caesar mengeluarkan peraturan agar kegiatan 

senat diumumkan kepada masyarakat dengan cara 

menempelkan  infomasi  tersebut  (Acta  Diurna)  di  papan 
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pengumuman. Hal ini merupakan cikal bakal dari jurnalistik, 

yaitu melaporkan kegiatan pemerintahan agar diketahui, 

dinilai  dan dibicarakan oleh rakyat. 

Pada dekade berikutnya, sejumlah media komunikasi 

baru menjadi tersedia secara luas, seperti  radio transistor 

dibuat dalam ukuran mini, peralatan sistem suara stereo, 

sistem bioskop rumah, mesin fotokopi dan kaset rekaman 

suara. Tahun 1980-an muncul perkembangan media baru 

dan media hibrida seperti  fotografi digital, perekam dan 

pemutar ulang audio visual, dan telepon seluler. Pada tahun 

1995-an komunikasi melalui komputer dan internet 

mengalami peningkatan luar biasa. 

Di era 2000-an  kita hidup dalam era informasi, sebuah 

era dimana teknologi komunikasi memiliki dampak luas 

terhadap kehidupan pribadi dan profesional masyarakat di 

seluruh dunia. Media massa konvesional mengalami shifti ng 

luar biasa dengan menggunakan platform baru / media baru 

(new media) digital. Inilah yang disebut sebagai konversi 

media. Contohnya televisi yang dulunya berbentuk tabung, 

berukuran besar dan berat telah berevolusi menjadi televisi 

yang dapat dilihat  di handphone atau laptop yang berukuran 

compact, ringan, portable dan tanpa batasan waktu maupun 

tempat. Perubahan tidak hanya tentang bentuk fisik 

teknologi yang digunakan oleh media massa yang berubah, 

namun    juga    fungsinya.    TV    kabel    saat    ini    sangat 
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memungkinkan kita untuk mencari berita terbaru, 

berbelanja, mencari tahu serial drama terbaru, 

mendengarkan musik sekaligus akses ke internet. Saat ini 

industri media massa banyak terkonsolidasi, contohnya 

industri radio terkonsolidasi dalam kelompok-kelompok 

besar seperti  format standar yang kita nikmati, namun 

industri juga membagi khalayak pendengar menjadi 

komunitas-komunitas yang lebih kecil dengan adanya radio 

digital, radio satelit dan radio internet (Sobur, 2014, p.679). 

Edwin Parker (as cited in Brent, 2013, p. 217) 

mengamati kecenderungan yang signifikan dari 

perkembangan konvergensi teknologi dan mengungkapkan 

akibat dari kondisi tersebut : 

  Peningkatan jumlah informasi yang tersedia kepada 

publik dan peningkatan efisiensi, karena segala sesuatu 

tidak perlu didistri busikan kepada semua khalayak. 

     Lebih banyak variasi cara membangun paket informasi. 
 

   Seleksi informasi oleh penerima (baik dalam isi dan 

waktu) menjadi kontrol oposisi terhadap sumber 

informasi, dalam proses seleksi, pengemasan dan 

transmisi. 

     Perbaikan terhadap kemampuan umpan balik (karena 
 

setiap pelanggan dapat ȰberbicarÁȱ kepada sistem). 
 

     Kenyamanan yang lebih besar bagi para pengguna 
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Latihan : 
 

1.   Buatlah timeline yang menggambarkan perkembangan 

media massa di Indonesia ! 

2.   Carilah dan jelaskan tokoh ɀ tokoh komunikasi massa 

lainnya yang belum dibahas dalam bab ini ! 
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BAB 3 
MODEL-MODEL KOMUNIKASI 

MASSA 
 

 
 

Tujuan Instruksio nal Umum :  
 

1.   Mahasiswa   memiliki   wawasan   konseptual   teoritik 

terkait model dasar dalam komunikasi massa. 

 
Tujuan Instruksio nal Khusus : 
1.   Mahasiswa   mengetahui,   mengerti,   memahami   dan 

 

mampu menjelaskan model komunikasi massa. 
 

2. Mahasiswa mengetahui, mengerti, memahami dan 

mampu menjelaskan perkembangan model komunikasi 

massa dari waktu ke waktu. 

3.   Mahasiswa        mampu        mengevaluasi        fenomena 
 

komunikasi  dalam  bidang  Broadcast  and  Journalism 
 

menggunakan model komunikasi massa. 
 
 

Ray Eldo Hiebert, Donald F. Ungurait dan Thomas W.Bohn 

mengungkapkan empat elemen yang mendasari dibuatnya model 

komunikasi, yaitu (Hiebert, Ungurait, & Bohn, 1985) : 

 Partisipan (Audience) dalam komunikasi massa berjumlah 

besar dan dapat meningkat secara drastis setiap saat. 

Contoh : bertambahnya jumlah penonton televisi, pembaca 

buku best seller, pembaca koran. Yang terpenting adalah 
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komunikator  adalah seseorang yang berada dalam sebuah 

lembaga dengan aturan tertentu. 

 Pesan lebih personal, terspesialisasi, dan umum. Tahapan 

ini sangat mungkin terjadi karena penerima pesan berasal 

dari lapisan masyarakat yang jumlahnya relatif lebih besar. 

 Masing   ɀ   masing   audiens   secara   fisik   dan   emosional 

dipisahkan oleh ruang dan waktu dari komunikator dalam 

komunikasi massa. 

 Media    massa    menjadi    syarat    mutlak    bagi    saluran 

komunikasi massa. 

 
 

Pembahasan mengenai elemen komunikasi massa sangat 

penting diketahui untuk memahami model komunikasi massa. 

Agar pembahasan lebih jelas, berikut adalah model komunikasi 

secara umum sebagai pembanding pada model komunikasi massa. 

Model yang digunakan ini adalah model yang dikemukakan oleh 

Shannon   ɀ   Weaver   dalam   bukunya   Mathematical   Theory   of 

Communications (Fiske, 1982) 
 
 
 
 

Sumber 

Informasi                   
Pemancar

 

Sinyal                           
Sinyal

 

 

Yang 
diterima 

 
Penerima                   Tujuan 

 

Sumber 
Gangguan 

 

Gambar 3.1 : Model Shannon Weaver 
Sumber: Nurudin, 201, p.139 
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3.1 Model  Alir  Dua Tahap 
 

Dalam komunikasi massa terdapat model satu tahap (one step 

flow of communication) yang berkembang pada masa Perang Dunia 

II yang mengatakan bahwa media memiliki  pengaruh yang kuat 

terhadap audience dan audience tidak memiliki  kekuatan untuk 

menghindar atau pasif terhadap pesan ɀ pesan media. namun 

model ini sudah banyak ditinggalkan karena model ini memiliki 

banyak kekurangan dan tidak sesuai lagi dengan perkembangan 

dan efek media massa. 

Model alir  dua tahap diperkenalkan oleh Paul Lazafield, 

Bernard Berelson, dan H. Gaudet pada tahun 1944. Dalam 

penelit ian yang mereka lakukan, mereka menemukan bahwa 

terpaan media memiliki sedikit pengaruh terhadap calon presiden 

yang dipilih masyarakat. Masyarakat lebih mendengarkan 

pendapat pemimpin opini (opinion leader). Jadi media massa 

membawa pengaruh kepada pemimpin opini yang mempengaruhi 

pendapat pengikutnya yang bersifat antarpribadi (Josep A. Devito, 

1997) 
 
 
 
 
 

Media Pemimpin 

Opini                                                  
Masyarakat

 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 : Model alir dua tahap 
Sumber  : Devito, 1997 
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Model ini sangat cocok di lingkungan pedesaan dengan 

tingkat pendidikan yang belum baik. Dalam lingkungan tersebut, 

seseorang yang memiliki  kedudukan, pendidikan, dan wibawa 

tinggi akan menjadi pemimpin opini. Bahkan pemimipin opini 

lebih dipercaya daripada pesan ɀ pesan di media massa. Hal ini 

tidak berlaku di masyarakat perkotaan, karena masyarakat kota 

lebih percaya kepada media massa dan bukan pemimpin opini. 

 
 
 
3.2 Model Alir Banyak Tahap 

 

Model Alir Dua Tahap tidak dapat diterapkan secara efektif di 

masyarakat dengan tingkat buta huruf kecil, dimana masyarakat 

tersebut dapat menerima pesan secara efektif. Selain itu model alir 

dua tahap tidak memperhitungkan faktor komunikasi individu 

dalam penyebaran pesan sehingga terpaan media dianggap besar. 

Oleh karena itu, lahirlah model alir banyak tahap yang merupakan 

penyempurnaan dari model alir dua tahap. 

Melalui model alir banyak tahap ini, individu bisa menerima 

pesan media secara langsung maupun tidak. Bahkan individu bisa 

mendapat pesan informasi dari individu lain. Misalnya, individu 

mendapat pesan dari pemimpin opini yang disebarkan oleh 

kelompoknya, kemudian individu ini mencari informasi lain dari 

individu lainnya. Atau juga bisa individu tersebut menerima pesan 

dari kelompoknya, tetapi ia juga bisa mendapat pesan yang lain 

dari kelompok lain. 
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Model ini lebih akurat dalam menggambarkan apa yang terjadi 

dalam pembentukan opini dan sikap. Dimana individu dipengaruhi 

oleh media massa atau komunikasi antar pribadi, bahkan 

mempengaruhi media massa dan orang lain. Kathleen Hall Janieson 

dan Karlyn Khors Campbell dalam The Interplay Influence (1988) 

mengatakan terdapat empat cara utama dalam mempengaruhi 

media: 

 Menyampaikan keluhan individual (menulis surat pembaca 

atau kepada pihak berwenang) 

 Mengorganisasikan tekanan masyarakat untuk memboikot 

stasiun pemancar atau produk yang bersangkutan atau 

melakukan tindakan hokum 

 Mendesak  pihak  berwenang  untuk  mengambil  tindakan 

tertentu 

        Mengadu ke DPRD atau DPR 
 

 
 
 

Media 
 

 
 
 
 

Pemirsa/ 
Pembaca/ 
Pendengar 

Pemirsa/ 
Pembaca/ 
Pendengar 

 
 
 

Gambar 3.3 : Model alir banyak tahap 
Sumber  : Black & Whitney, 1988 
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3.3 Model Melvin De Fleur  
 

Model Melvin De Fleur, sumber dan pemancar t idak berada 

pada satu posisi. Baginya sumber dan pemancar memiliki  tahapan 

yang berbeda dalam aktivitas komunikasi massa. Saluran menjadi 

alat untuk menyebarkan pesan ɀ pesan yang dikemukakan sumber. 

Selain itu, fungsi penerima pesan di model ini adalah sebagai orang 

yang dikenai sasaran pesan dan yang menginterpretasikan pesan 

tersebut. Sehingga penerima pesan adalah orang yang 

menguraikan pesan dan menginterpretasikan pesan tersebut. 

Umpan balik adalah respons dari tujuan pesan yang disampaikan 

oleh sumber. Model ini menekankan fakta bahwa gangguan boleh 

mencampuri banyak hal dalam proses komunikasi massa dan tidak 

semata ɀ mata diidentifikasi dengan saluran atau media Model ini 

menekankan pada berbagai macam pengerti an dan makna pesan 

antara sumber dan tujuan. 

 
 

Gambar 3.4 : Model Melvin De Fleur 
Sumber: Hiebert, Ungurait, & Bohn, 1985 
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3.4 Model Michael W. Gamble dan Teri  Kwal Gamble  
 

Perbedaan yang mencolok di model ini adalah digunakannya 

media massa sebagai salah satu unsur yang mempengaruhi model 

komunikasi yang dijalankan dan diperkenalkannya konsep fungsi 

gatekeeper . Dalam model ini komunikasi massa bersifat 

memperluas komunikasi seperti  seorang guru yang menceritakan 

sebuah cerita dari media kepada muridnya. Selain itu dalam model 

ini, gatekeeper menentukan baik dan tidaknya pesan yang akan 

disampaikan oleh media massa dan juga melakukan fungsi kontrol 

dan  penyensoran.  Sehingga baik buruknya kualitas pesan yang 

disampaikan kepada audience bergantung pada peran gatekeeper. 

Jika  Model  Gamble  &  Gamble  ini  diringkas,  sumber  pesan 
 

mengalirkan pesan yang Ȱdieditȱ oleh gatekeeper. Kemudian pesan 

tersebut disebarkan melalui peralatan media massa, lalu diterima 

oleh audience. Proses penerimaan pesan tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai gangguan. Alur pesan selanjutnya, audience memberikan 

umpan balik pada pengirim pesan melalui berbagai macam 

saluran, seperti media massa, telepon, surat, dan lain ɀ lain. 
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Gambar 3.5: Model Gamble dan Gamble 
Sumber: Nurudin, 2013, p.149 

 
 
 

Jadi audience bisa memberikan umpan balik kepada media 

seperti  melalui surat pembaca. Ciri  lain dari model ini adalah 

ketika audience memberikan umpan balik maka posisi audience 

menjadi komunikator  dan media menjadi komunikan.Sehingga ada 

kalanya ketika komunikator menjadi komunikan dan komunikan 

menjadi komunikator  bergantung pada siapa yang lebih dulu 

mengedarkan pesan ɀ pesannya. 
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3.5 Model HUB (Hubert  Ungrait  Bohn)  
 

 
 

Gambar 3.6: Model HUB 
Sumber: Hiebert, Ungurait, & Bohn, 1985 

 
 
 

Model Hubert Ungrait Bohn atau lebih dikenal dengan HUB 

adalah model lingkaran yang dinamis dan berputar terus menerus. 

Model ini diibaratkan seperti  gelombang air, dimana komunikator 

berada di tengah ɀ tengah gelombang air tersebut. Artinya 

komunikator menyebarkan pesan ke luar. Dalam proses 

penyebaran pesan tersebut, dibantu oleh media amplification 

(pengerasan media) yang juga berarti  extension (perluasan). 

Tujuannya agar pesan yang disampaikan menjadi jelas dan 

lengkap. Contoh, pesan yang disampaikan di televisi diperluas oleh 
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jangkauan televisi dan diperjelas dengan volume televisi kepada 

penontonnya. 

Selain itu, dalam model ini media massa tidak dapat berdiri 

sendiri.  Ada banyak faktor yang mempengaruhi proses peredaran 

pesan media. Ada komunikator, kode, gatekeeper, media massa itu 

sendiri,  pengatur,  penyaring,  audience,  dan efek  dari  pesan  itu 

sendiri.  Faktor ɀ faktor tersebut mempengaruhi pesan atau 

informasi apa yang akan disampaikan oleh media. 

Ketika pesan disebarkan oleh media, hal tersebut membuka 

kesempatan   untuk   munculnya   umpan   balik   dari   audience. 

Sehingga umpan balik (feedback) sejalan dengan proses 

penyebaran pesan dan feedback itu selalu ada dalam komunikasi 

massa. Umpan balik inilah yang akan menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi pesan yang akan disampaikan oleh media. 

Model HUB juga mengakui adanya gangguan atau proses 

pemutarbalikan fakta yang turut dalam proses penyebaran pesan. 

Gangguan tersebut bisa dalam bentuk gangguan saluran seperti 

gambar tidak jelas, kesalahan mencetak, suara tidak jelas, dan lain 

ɀ lain. Gangguan lainnya dalam bentuk kesalahan komunikator  
 

atau pemutarbalikan fakta. 
 
 
 

3.6 Model Black & Whitney 
 

Model ini diperkenalkan oleh Jay Black dan Frederick C. 

Whitney dalam Introduction to Mass Communication (1988). Model 

ini  memperkenalkan  proses  komunikasi  massa  secara  umum, 
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dimana proses komunikasi massa dibagi menjadi empat wilayah 

yaitu sumber, pesan, audience, dan umpan balik. Setiap wilayah 

tersebut memiliki  ciri khas masing ɀ masing yang melekat pada 

komunikasi massa. Hal tersebut dapat dilihat  pada bagan di bawah 

ini : 

 
 

Gambar 3.7: Model Black & Whitney 
Sumber: Nurudin, 2013, p.155 

 
 
 

Model ini kurang begitu detail menampilkan elemen-elemen 

dalam komunikasi massa, misalnya model ini tidak memberikan 

peranan gatekeeper sebagai penapis atau palang pintu informasi. 

Paling tidak penggagas model ini memasukkan seorang sumber 

yang dengan sengaja ingin memengaruhi mass audience, pesan 

yang berpeluang mengalami gangguan atau kegaduhan karena 

memakai saluran media massa, audience itu sendiri yang beragam 

minat dan kepentingan dalam memanfaatkan pesan-pesan media 
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massa dan umpan balik yang tertunda dan multiefek karena pesan 

tersebut ditanggapi secara beragam oleh audience satu sama lain, 

sehingga akan memunculkan efek yang berlainan satu sama lain. 

 
 
3.7 Model Bruce Westley & Malcolm  McLean 

 

Model komunikasi massa ini mengutamakan peran gatekeeper 

dalam proses komunikasi. Hal tersebut dapat dilihat pada bagan 

berikut ini : 

 
 

Gambar 3.8 : Model Westley & McLean 
Sumber  : Hiebert, Ungurait, & Bohn, 1985 

 
 

Keterangan: 
Â   X : Peristiwa atau sumber informasi 
Â   A : Komunikator dalam Kommas >> Reporter 
Â   C : Gatekeeper >> Editor 
Â   B : Audience yang mendengar, membaca, atau melihat 

kejadian yang sudah dilaporkan gatekeeper 
Â   fBC : Pembaca bisa merespon editor atau reporter (fBA) 



74  

Â   fCA : Editor menyediakan umpan balik kepada reporter 
 
 
 

Model ini menggambarkan posisi reporter dan editor pada 

media pada posisi yang berbeda. Dimana dalam praktiknya, kedua 

posisi tersebut bisa menambah dan mengurangi fakta yang 

disajikan. Contoh, seorang reporter yang menulis berita dan 

diserahkan oleh editor sebelum dimuat di media, editor akan 

mengedit  tulisan berita tersebut agar layak dimuat. Pada dasarnya 

peran reporter dan editor dalam model media massa sebelumnya 

sama, yaitu komunikan yang merupakan media massa itu sendiri. 

Namun pada model ini, peran reporter dan editor diperjelas 

namun pada dasarnya peran mereka sama yaitu sebagai 

komunikan di media massa. 



75  

3.8 Model Maletzke 
 

 
 

Gambar 3.9: Model Maletzke 
Sumber : Nurudin, 2013, p.158 

 
 
 

Model ini dikemukakan oleh Ilmuwan Jerman Maletzke (1963) 

yang menggambarkan peta media massa Ȱbawah tanaÈȱ di Berlin. 

Model ini terlihat sangat rumit, namun pada dasarnya sangat 

sederhana  karena  model  ini  merupakan  pengembangan  dari 

model komunikasi umum yang sering dinamakan Communicator 

(C), Medium (M), dan Receiver (R). Bahkan hampir sama dengan 

model Berlo (Model S-M-C-R). Model ini tidak memiliki  banyak 

keistimewaan, bahkan model ini terlalu detil  sehingga terlihat 

sangat umum. Misalnya bagaimana lingkungan komunikator 

mempengaruhi pesan yang disiarkan dan apa yang akan terjadi 

pada penerima pesan. 
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3.9 Model Bryant  & Wallace 
 

Model  ini  khas  untuk  mengamati model arus pesan dalam 

media radio dan televisi. Selain itu, ada juga umpan balik dari 

komunikan kepada komunikator  dalam model ini. Dimana 

komunikator  dan komunikan memiliki  seperangkat nilai, motivasi, 

perasaan, dan sikap tertentu yang berasal dari lingkungannya dan 

mempengaruhi proses penerimaan dan penyebaran pesan ɀ 

pesannya. Selain itu, dalam model ini tidak digambarkan peran 

gatekeeper padahal gatekeeper adalah hal yang mutlak dalam 

saluran komunikasi massa dan merupakan elemen utama. Oleh 

karena itu, model ini dipandang masih terlalu umum dalam 

menggambarkan proses komunikasi massa. 

 
 

Gambar 3.10 : Model Bryant & Wallace 
Sumber  : Nurudin, 2013, p.159 
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Latihan : 
 

1. Buatlah tabel yang menjelaskan perbedaan setiap 

model komunikasi massa ! 

2. Amatilah dan buat tulisan ilmiah terkait model 

komunikasi massa yang berlaku pada media massa 

saat ini! 
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BAB 4 
TEORI-TEORI 

KOMUNIKASI MASSA 
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BAB 4 
TEORI-TEORI KOMUNIKASI MASSA 

 

 
 

Tujuan Instruksio nal Umum :  
 

1.   Mahasiswa memiliki wawasan konseptual teoritik 

terkait media massa dalam perspektif komunikasi 

massa. 

2. Mahasiswa    mampu    mengevaluasi    fenomena 

komunikasi dalam bidang Broadcast and Journalism 

secara kritis dan kreatif. 

 
 

Tujuan Instruksio nal Khusus : 
1.   Mahasiswa  mengetahui,  mengerti,  memahami  dan 

 

mampu  menjelaskan  teori-teori  komunikasi  massa 

awal sampai dengan perkembangan terkini. 

2. Mahasiswa   memahami  arti  pentingnya  teori 

komunikasi massa dalam upaya menjelaskan 

fenomena media. 

3. Mahasiswa   memahami  arti  pentingnya  teori 

komunikasi massa dalam penelit ian media massa. 
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4.1. Teori  Berpusat pada Media 
 

4.1.1.   Bull et   theory/ Hypodermic   needles   (Power full 
 

Mass Media) 
 

Media massa dianggap memiliki  kekuatan yang luar 

biasa, sehingga khalayak tidak mampu membendung 

informasi yang dilancarkannya. Khalayak dianggap pasif, 

tidak mampu bereaksi apapun kecuali hanya menerima 

begitu saja semua pesan yang disampaikan media massa. 

Penggambaran kekuatan media massa yang begitu 

besar dan luar biasa menyebabkan teori media massa ini 

kemudian  dijuluki  teori peluru atau  bullet theory, jarum 

hipodermis atau teori jarum suntik Ȱhypodermic needles 

theoryȱ atau teori injecting ideas/ opinions. Misalnya ketika 

Perang Dunia ke II (1939-1945) Nazi Jerman di bawah 

pimpinan Adolf Hitler menggunakan media untuk persuasi 

di Masyarakat Eropa setelah pasukannya dikalahkan 

Inggris, Perancis, Belanda, dan Rusia. 

Teori "jarum suntik" menyiratkan media massa 

memiliki  efek langsung, segera dan kuat pada penontonnya. 

Media massa di tahun 1940-an dan 1950-an dianggap 

mempunyai pengaruh kuat pada perubahan perilaku. 

Beberapa faktor yang berkontri busi teori komunikasi "efek 

kuat efek", termasuk: 
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        Munculnya kepopuleran radio dan televisi 
 

 Munculnya industri persuasi, seperti  iklan dan 

propaganda 

 Studi  Payne  Fund  dari  tahun  1930-an,  yang 

berfokus pada dampak dari film  pada anak anak, 

dan 

 Monopoli Hitler dari media massa selama Perang 

Dunia II untuk menyatukan masyarakat Jerman 

di belakang partai Nazi 

 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 4.1. Magic Bullet Theory Model 
Sumber: Katz & Lazarsfeld (1955) 

 
 

Contoh lain adegan bergenre action seperti dalam 

film Naruto atau film-film  action lainnya, sehingga bisa 

mempengaruhi kecenderungan perilaku anak-anak dalam 

kehidupan sehari-harinya. Bila mereka berselisih dan 

berkelahi,  tak  jarang  meniru  adegan  (efek  imitasi)  atau 
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melakukan hal yang sama persis dengan apa yang dilakukan 

oleh artis atau aktornya dalam film tersebut. 

 
 

Pr iming (Media Effect) 
 

Asumsi inti  teori priming mengacu meningkatkan efek 

media dengan menawarkan penonton konteks sebelumnya 

- konteks yang akan digunakan untuk menafsir kan 

komunikasi selanjutnya. Media berfungsi untuk 

memberikan   penonton   dengan   standar   dan   kerangka 

acuan. Agenda-sett ing mengacu terutama untuk pentingnya 

masalah; priming memberit ahu kita apakah sesuatu itu baik 

atau buruk, apakah itu dikomunikasikan secara efektif, dll. 

Media mempunyai kepentingan pada penonton tentang 

program berita yang seperti  apa, orang yang kredibel yang 

seperti  apa, dsb. 

 
 

4.1.2. Teor i Penentu Agenda (Agenda Sett ing Theory)  
 

Teori agenda sett ing bila ditelusuri sudah muncul 

pada 1922, ketika Walter Lippmann mengungkapkan 

keprihatinannya tentang peran penting yang dapat 

dilakukan media massa dalam mempengaruhi pengaturan 

citra tertentu di benak publik (Lippmann, 1922: 9-16). 

Media massa menurut Lippmann dapat mengatur agenda 

tertentu yang dapat mempengaruhi opini publik. Dia tidak 

pernah  menggunakan  istilah  'teori  pengaturan  agenda' 
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dalam     bukunya.     Namun     demikian,     dia     memang 

menghasilkan dasar untuk teori pengaturan agenda. 

Pada tahun-tahun akhir di zaman Walter Lippmann, 

istilah teori agenda sett ing (pengaturan agenda) 

dipopulerkan. Salah satu penelitian paling signifikan yang 

berkontri busi pada teori ini ditulis oleh McCombs dan Shaw 

(1972). Mereka mengamati kapasitas media massa dalam 

mempengaruhi  opini  pemilih  pada  kampanye  presiden 

1968. McCombs dan Shaw (1972: 187) menuliskan hasil 

temuan penelitianya dalam Public Opinion Quarterly tahun 

1972,  berjudul  Ȱ4he  Agenda  Setting  Function  of  Mass 
 

Mediaȱ 1. 
 

Kedua pakar tersebut mengemukakan bahwa ȰÊika 

media  memberikan  tekanan pada suatu peristiwa,  maka 

media itu akan mempengaruhi khalayak untuk 

menganggapnya penting.ȱ Media massa memang memiliki 

persentase tertentu terhadap anggota masyarakat yang 

sering   mengacu  pada   informasi  yang   disediakan  oleh 

media. Persentase tersebut meningkat bagi mereka yang 
 
 
 
 

1 Dalam penelitian yang dilakukan pada tahun 1968 mereka fokus pada dua 

elemen: kesadaran dan informasi. Dalam investigasi fungsi agenda-setting 

media massa, mereka berusaha untuk menilai hubungan antara apa yang 

pemil ih lakukan dalam satu komunitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa isu-isu penting dan konten yang sebenarnya dari pesan media 

digunakan selama kampanye. McCombs dan Shaw menyimpulkan bahwa 

media massa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap apa yang pemilih 

anggap sebagai isu utama kampanye. 
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memiliki  semangat menindaklanjuti  informasi kampanye 

presiden. 

Hasil studi McCombs dan Shaw mengenai pemilihan 

Presiden  Amerika  Serikat tahun 1968  kemudian dikenal 

dengan Teori Agenda Setting. Teori ini menjelaskan 

besarnya pengaruh media dan kemampuannya untuk 

ȰmenceritÁËÁÎȱ isu-isu apa yang penting. Isu-isu atau 

individu yang dipilih media untuk dipublikasikan, akhirnya 

menjadi isu dan individu yang dipiki rkan dan dibicarakan 

oleh khalayak. 

Media memberitakan menurut perspektif media, apa 

yang dianggap penting media akan dianggap penting juga 

oleh khalayak sebagai penentuan kebenaran informasi 

kedalam agenda publik. Sehingga kehadiran media bisa 

mempengaruhi hukum pemerintahan. Contohnya seperti 

Pemilihan Umum Presiden 2019 di Indonesia, redaktur 

televisi menggunakan isu kampanye dan para kandidat 

presiden untuk kampanye polit ik, agar masuk menjadi 

penentuan agenda publik. 

Disimpulkan bahwa meningkatnya Ȱnilai pentingȱ 

suatu topik pada media massa menyebabkan meningkatnya 

Ȱnilai pentingȱ topik tersebut pada khalayak. Studi 

selanjutnya dari McComb dan Shaw menunjukkan bahwa 

meskipun surat kabar dan televisi sama-sama 

mempengaruhi  agenda  polit ik  pada  khalayak,  ternyata 
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surat  kabar  pada  umumnya  lebih  efektif  dalam  menata 

agenda daripada televisi. 

Dalam penelit iannya di tahun 1976, McCombs dan 
 

Shaw menyatakan bahwa: 
 

ȰKhalayak tidak hanya mempelajari tentang isu-isu 
publik dan masalah-masalah lain melalui media, 
mereka juga mempelajari seberapa besar 
kepentingan untuk mengikat pada isu atau topik dari 
tekanan media massa pada permasalahan- 
permasalahan itu. 

 
Contohnya, dalam menyatakan apa saja yang 
dikatakan oleh para kandidat selama kampanye, 
media massa lah yang menentukan isu-isu yang 
penting. Dengan kata lain, media massa mengatur 
ȰagendÁȱ kampanye itu. Kemampuan untuk 
mempengaruhi perubahan kognitif antara individu- 
individu merupakan salah satu dari aspek-aspek 
terpenting dari kekuatan komunikasi massÁȱ. 

 
 

4.1.2.1. Asumsi Int i  dan Pernyataan 
 

Pertanyaan penting untuk dikemukakan adalah apa 

agenda media massa itu? Para ahli media seperti  Everett 

Rogers dan James Dearing (1988) percaya bahwa teori 

agenda setting dalam kaitannya dengan media massa, 

setidaknya mencakup antara tiga agenda. Agenda tersebut 

diidentifikasi sebagai (i) agenda publik, (ii) agenda media 

dan (ii i) agenda kebijakan. Mereka mengklaim agenda 

kebijakan tersebut dapat dikembangkan berdasarkan isu- 

isu yang dibuat oleh pemerintah dan pembuat kebijakan 
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lainnya. Terkadang, realit as dunia terkini menawarkan isu- 

isu baru sebagai sett ing agenda di media massa. 

Sedangkan pertanyaan lain yang penting adalah 

sejauh mana media massa mampu mempengaruhi atau 

membingkai agenda publik? Bernard Cohen (1963) 

melakukan penelit ian awal terkait agenda setting. Ia 

percaya bahwa media massa hanya menyampaikan tentang 

apa dipiki rkan, dan bukan apa yang dipiki rkan. Oleh karena 

itu, media massa bertanggung jawab dalam penyampaian 

informasi dan tidak mengatur apa pendapatnya khalayak. 

Berbeda dengan pendapat Cohen, penelitian lainnya 

menunjukkan  bahwa  media massa dapat mempengaruhi 

pemikiran khalayak. Secara langsung atau tidak langsung 

berkontri busi pada pembentukan opini khalayak (Wanta, 

Golan &  Lee: 2004; McCombs & Shaw: 1972; McCombs: 

1997). 
 

Dari hasil-hasil penelit ian tersebut para ahli media 

kemudian memperluas cakupan agenda setting pada aspek 

kognitif seperti  penataan agenda oleh media massa dan 

pengaruh bagaimana khalayak mempertimbangkan atau 

merasakan agenda. Hal ini pada dasarnya dapat dilakukan 

melalui  konsep  framing  dan  priming.  Ketika isu  tertentu 

dibingkai dan dijadikan primadona oleh media massa, isu 

tersebut langsung terlihat oleh khalayak media. 
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Jadi agenda-setting adalah penciptaan kesadaran 

masyarakat dan kepedulian pada isu menonjol oleh media 

berita. Dua asumsi dasar yang mendasari sebagian besar 

penelit ian tentang agenda-setting bila dikaitkan dengan 

konsep framing adalah (1) pers/  media tidak 

mencerminkan realit as; mereka menyaring dan 

membentuknya; (2) konsentrasi media pada beberapa 

masalah, dan media mengarahkan masyarakat untuk 

memahami isu-isu lebih penting daripada isu-isu lainnya. 

Salah satu aspek yang paling penting dalam konsep 

peran agenda-sett ing komunikasi massa adalah kerangka 

waktu untuk fenomena ini. Selain itu, media yang berbeda 

memiliki potensi agenda-setting yang berbeda. Teori 

Agenda-setting tampaknya cukup tepat untuk membantu 

pemerhati  media  memahami  peran  media  massa terk ini 

dalam isu-isu polit ik mutakhir di era digital. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 : Agenda Sett ing Theory 

Sumber : Rogers and DearingȭÓ (1987) dalam (Mcquail & 
Windahl, 1993:108) 



88  

Seharusnya media massa memahami bahwa realitas 

itu tidak sesederhana apa yang disampaikan media (berita) 

kepada publik. Realitas begitu kompleks dan membutuhkan 

berbagai perspektif ketika disajikan di media, apalagi untuk 

mengungkapnya. Hal ini seperti  ditunjukkan dalam model 

gambar 3 di bawah. 

 
 

Gambar 4.3: Kompleksitas Agenda Setting 
Sumber: Wimmer, Jeffrey (Institute of Media, Communication & 

Information University of Bremen, Germany) 
 

Teori  Agenda  Setting  telah  beredar  selama 

bertahun-tahun, dan akan beredar selama bertahun-tahun 

lagi. Pengaturan agenda tidak hanya akan fokus pada ide 

media, tetapi juga akan meluas ke domain baru. Tingkat 

kedua dari pengaturan agenda (arti-penting atribut)  telah 

berkontri busi banyak pada studi di luar efek kognitif hingga 

efek perilaku. Kajian yang berkembang tentang pengaruh 




